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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Anak adalah amanah Allah SWT yang bermula sejak terjadinya
pembuahan dan kemudian menjadi janin di dalam rahim seorang anak ke dunia.
Keluargalah dimana kali pertama anak tumbuh dan berkembang, baik secara fisik
maupun mental. Apakah proses pertumbuhan dan perkembangan anak selanjutnya
baik atau tidak tergantung pada perlakuan yang diberikan oleh orang tua
anaknya.1Dalam pandangan Agama Islam, anak merupakan makhluk yang dhaif
dan mulia, yang keberadaannya adalah kewenangan dari kehendak Allah SWT
melalui proses penciptaan-Nya. Allah berfirman dalam surat An nisa’ ayat 9 yang
bunyinya adalah:
اًدیِدَس لاَْوق اُولُوَقیْلَو َ َّالله اُوقََّتیَْلف ْمِھَْیلَع اُوفاَخ ًافاَعِض ًةَّی ِّرُذ ْمِِھفْلَخ ْنِم اوُكََرت َْول َنیِذَّلا َشَْخیْلَو
Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir
terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa
kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar. (QS:
Annisa ayat: 9)2
Ayat di atas menerangkan bahwa kelemahan ekonomi, kurang stabilnya
kondisi kesehatan fisik dan kelemahan intelegensi anak, akibat kekurangan
1Abdullah Nassih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Amani, 1999),
hal. 144
2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Hikmah al-quran terjemahan, (Jawa Barat:
CV Penerbit Diponegoro, 2008), hal. 146
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2makanan yang bergizi; merupakan tanggungjawab kedua orang tuanya, maka
disinilah hukum Islam memberikan solusi dan kemurahan. yang mana untuk
membantu orang-orang yang tidak menyanggupi hal-hal tersebut, agar tidak
berdosa dikemudian hari, yakni apabila orang tua itu meninggalkan keturunannya,
atau menelantarkannya, akibat desakan-desakan yang menimbulkan kekhawatiran
mereka terhadap kesejahteraannya.
Anak mempunyai kehidupan yang mulia, oleh karena itu anak harus
diperlakukan secara manusiawi seperti diberi nafkah baik lahir maupun batin.
Sehingga kelak anak tersebut tumbuh menjadi anak yang berakhlak mulia seperti
dapat bertanggung jawab dan dapat mensosialisasikan dirinya untuk mencapai
kebutuhan hidupnya dimasa mendatang. Pengertian ini mengandung makna
bahwa setiap anak yang dilahirkan harus diakui, diyakini dan diamankan sebagai
implementasi amalan yang diterima oleh orang tua, masyarakat, bangsa dan
negara. Setiap manusia yang lahir di dunia tidak semuanya dalam keadaan
sempurna. Seorang manusia kadang dilahirkan dengan kekurangan yang
dimilikinya. Misalnya memiliki jari tangan yang tidak lengkap, kaki yang tidak
sama panjang, buta, bisu, tuli dan sebagainya. Namun keadaan tersebut tidak
membuat mereka harus putus sekolah atau tidak memperoleh pendidikan yang
layak. Sesuai dengan yang tercantum dalam UUD 1945 Pasal 31 Ayat (1) tentang
pendidikan,tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajaran. Artinya, tidak ada
pengecualian, baik itu yang dilahirkan dengan sempurna maupun yang memiliki
keterbatasan seperti tunawicara, tunanetra, tunadaksa, tunarungu, tunagrahita dan
3yang lainnya berhak untuk mendapatkan pendidikan. Anak berkebutuhan khusus
sudah pasti memerlukan pendidikan khusus.
Permasalahan penyandang cacat atau yang sering dikenal dengan istilah
disabilitas merupakan permasalahan sosial yang sampai kini tidak kunjung usai.
Di tengah gejolak wacana pengalihan subsidi yang belakangan ini muncul banyak
orang yang kurang memperhatikan peningkatan subsidi khusus untuk penderita
disabilitas. Selama ini hak-hak yang seharusnya mereka dapatkan sudah
terpangkas. Maka dari itu, pemerintah dengan berlandaskan pada UU No 19
Tahun 2011 tentang pengesahan konvensi mengenai hak-hak penyandang
disabilitas, seharusnya mulai membangkitkan hak-hak untuk para penyandang
disabilitas tersebut.3 Fenomena yang terjadi saat ini tidak dapat dipungkiri bahwa
jumlah penderita disabilitas setiap tahun semakin meningkat, Gubernur Aceh
mengungkapkan, jumlah penyandang cacat di Aceh mencapai 61.000 orang.
Sekitar 60 persen, merupakan penyandang cacat fisik, atau tuna daksa, dan 8,7
persen tunanetra, selebihnya tunagrahita, penyandang masalah mental dan
gangguan penyakit tertentu. “Jumlahnya terus meningkat 1,2 persen per tahun,
tapi masih di bawah rata-rata nasional yang mencapai 2,9 persen”.4
Tetapi perhatian negara maupun masyarakat sendiri masih rendah.
Sungguh ironis memang bila melihat data penyandang disabilitasyang semakin
lama semakin meningkat, sedangkan hak asasi mereka pun banyak yang
terabaikan. Banyak sekali anak penyandang disabilitas yang tidak mengenyam
3Amin, Mohamad, dan Entang Mohamad, Pedoman Bimbingan Penyuluhan Anak Luar
Biasa, (Jakarta: Dikgutentis, 1984) hal 30-31
4http://pryanto.aceh.tribunnews.com/ di akses pada tanggal 23 April 2015
4bangku pendidikan karena kondisi ekonomi orang tua mereka tidak mampu,
bahkan ada yang sengaja “disembunyikan” oleh orang tua mereka karena malu
punya anak yang menyandang disabilitas baik fisik maupun mental.5
Secara umum jenis kecacatan ada lima yaitu tunanetra, tunarungu,
tunagrahita, tunadaksa, dan tunalaras. Tunanetra adalah individu yang indera
penglihatannya (kedua-duanya) tidak berfungsi sebagai saluran penerima
informasi dalam kegiatan sehari-hari seperti halnya orang awas. Maka tunanetra
dapat dikelompokkan menjadi dua macam yaitu, Buta total (Blind) dan Low
Vision yaitu anak yang masih mampu menerima rangsang cahaya dari luar, atau
jika anak hanya mampu membaca headline pada surat kabar.Tunarungu dapat
diartikan sebagai suatu keadaan kehilangan pendengaran yang mengakibatkan
seseorang tidak dapat menangkap berbagai rangsangan, terutama melalui indera
pendengarannya.Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak
yang mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-rata.Tunadaksa adalah
suatu keadaan rusak atau terganggu sebagai akibat gangguan bentuk atau
hambatan pada tulang, otot dan sendi dalam fungsinya yang normal.Tunalaras
adalah individu yang mengalami hambatan, kehancuran suatu pribadi, serta
kegagalan dalam belajar di sekolah.6Diantara kecacatan yang penulis sebutkan di
atas, penelitian ini hanya fokus pada penyandang cacat anak tunagrahita karena
penulis tertarik untuk melihat pelayanan apa saja yang akan diberikan kepada
anak Tunagrahita baik faktor pendukung maupun faktor penghambat. Pedoman
5 Seputar Indonesia,(Online) Melalui Situs Http://Seputar Indonesia. Com. Diakses 4 Mei
2015
6Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: Aditama, 2006), hal. 65- 139
5penggolongan dan diagnosis gangguan jiwa mendefinisikan tungrahita yaitu suatu
keadaan perkembangan mental yang terhenti atau tidak lengkap, terutama ditandai
adanya keterampilan selama masa perkembangan, sehingga berpengaruh pada
tingkat intelegensi yaitu kemampuan kognitif, bahasa, motorik dan sosial.7
Tunagrahita dapat terjadi dengan atau tanpa gangguan jiwa atau gangguan fisik
lainnya. Namun demikian, penyandang tunagrahita bisa mengalami semua
gangguan jiwa yang ada, dan prevalensi dari gangguan jiwa lainnya sekurang-
kurangnya tiga sampai empat kali lipat pada populasi umum. Selain itu,
penyandang tunagrahita mempunyai resiko lebih besar untuk di eksploitasi untuk
diperlakukan salah secara fisik atau seksual (physic or sexual abuse), tetapi dalam
lingkungan sosial terlindungi dimana sarana pendukung cukup tersedia, ini
mungkin tidak sampai sama sekali pada penyandang tunagrahita taraf ringan.
Tunagrahita menunjukkan adanya keterbatasan dalam fungsi, yang mencakup
fungsi intelektual yang dibawah rata-rata, dimana berkaitan dengan keterbatasan
pada dua atau lebih keterampilan adaptif seperti komunikasi, merawat diri
sendiri, keterampilan sosial, kesehatan dan keamanan, fungsi akademis, dan
waktu luang. Keadaan ini nampak sebelum usia 18 Tahun. Gangguan dipengaruhi
oleh faktor genetic, lingkungan dan psikososial. Dari uraian di atas peneliti
menyimpulkan pengertian tunagrahita adalah salah satu bentuk gangguan yang
dapat ditemui diberbagai tempat, dengan karakteristik penderitanya yang memiliki
tingkatan kecerdasan dibawah rata-rata (IQ dibawah 75) dan mengalami kesulitan
dalam beradaptasi maupun melakukan berbagai aktivitas sosial dan lingkungan.
7Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa,.... hal. 140
6Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC)8 merupakan salah satu lembaga
yang melakukan pemberdayaan dan pembinaan anak cacat di Aceh, dan yayasan
ini mempunyai sebuah asrama yang terdiri dari laki-laki dan perempuan yang
tergolong ke dalam anak disabilitas. Anak-anak disabilitas yang ditampung di
yayasan ini sangat beruntung sekali, dimana mereka diberikan fasilitas yang
memadai baik itu di unsur pendidikan maupun sarana dan prasarananya.
Di yayasan tersebut anak-anak disabilitas mendapatkan perhatian yang
lebih dari pengelola atau pendidik dari yayasan tersebut. Pendidikan yang
diberikan adalah proses belajar yaitu guna memperoleh pengetahuan,
keterampilan hidup, yang diantaranya ditujukan oleh keterampilan sosial,
emosional, serta ketrampilan umum seperti kemampuan menolong serta merawat
diri sendiri. Selain itu juga bagi mereka yang perempuan diajarkan menjahit dan
memasak agar mereka nanti nya lebih mandiri tanpa berharap belas kasih orang
lain. Adapun pengasuh mengambil peran penting dalam mengasuh dan membina
anak tunagrahita diantaranya memberikan pola makanan sehat secara teratur,
menjadikan mereka agar bisa mandiri, dan sampai mengajarkan mereka
beradaptasi di lingkungannya dengan baik. Pengasuhan adalah proses, perbuatan,
cara mendidik anak, maksudnya pengasuhan adalah suatu model untuk mengasuh
yang dilakukan oleh seseorang untuk mendidik dan membantu anak agar mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya.9
Dalam penelitian ini penulis alasan menggunakan pengasuh bukan guru
karena dalam penelitian ini di asrama Yayasan tersebut tidak menggunakan kata
8Kata Yayasan Anak Cacat selanjutkan akan disingkat dengan (YPAC)
9 Hasil Observasi awal pada tanggal 12 November 2014 di YPAC Aceh.
7guru oleh karena itu penulis menggunakan pengasuh berpedoman langsung dari
Yayasan tersebut. Pengasuh menjadi ujung tombak untuk menyejahterakan anak
tunagrahita. Keberhasilan mereka sangat dipengaruhi oleh peran yang digunakan
pengasuh untuk mengasuh anak-anak tunagrahita. Ini karena pengurus merupakan
orang paling dekat selain orang tua sehingga pengasuh mempunyai peran penting
dalam memberikan pelayanan yang prima pada tunagrahita. Setiap pengasuhan
yang diberikan oleh pengasuh sangat menentukan arah dan tujuan untuk
kedepannya mereka mampu mandiri.
Oleh karena itu, setelah penulis melakukan kunjungan di lembaga tersebut
peneliti tertarik untuk mengetahui sejauh mana Peran Pengasuh dalam
Pemberdayaan Anak Tunagrahita, dalam memberikan pelayanan mengasuh yang
sesuai dengan standar pelayanan yang ada di (YPAC) di Gampong Santan.
B. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Apa sajaperan pengasuh YPAC Aceh dalam membimbing dan
memberdayakan anak tunagrahita?
2. Kendala apa saja yang di hadapi oleh pengasuh YPAC Aceh dalam
membimbing dan memberdayakan anak tunagrahita?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui apa sajaperan pengasuh YPAC Aceh dalam memberdayakan
anak tunagrahita.
82. Mengetahui kendala apa saja yang di hadapi oleh pengasuh YPAC Aceh
dalam membimbing dan memberdayakan anak tunagrahita.
D. Manfaat Penelitian
Adapun yang manfaat dalam penelitian ini adalah:
1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bagi ilmu pengembangan
masyarakat Islam secara nyata, khususnya tentang pelayanan sosial bagi
anak berkebutuhan khusus sehingga dapat menjalankan fungsi sosialnya
secara nyata di masyarakat.
2. Secara praktis
a. Bagi para pengasuh khususnya yang mendidik atau mengasuh anak
tunagrahita. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat
yang cukup berarti sehingga dapat menerapkan yang efektif dan sesuai
dengan pripsip-prinsip agama Islam atau agar dimasa yang akan datang
mereka bisa hidup dengan layak dan sejahtera dalam meniti karir.
b. Masyarakat secara umum, diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan tambahan informasi pada masyarakat sehingga dapat
memperlakukan anak tunagrahita sebagaimana mestinya sehingga dapat
membantu dalam berkarir dan berkarya demi kesejahteraan anak
tunagrahita tersebut.
E. Definisi Operasional
1. Peran Pengasuh
a. Pengertian Peran
9Istilah peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” mempunyai arti
pemain sandiwara (film), tukang lawak pada permainan makyong, perangkat
tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.
Pengertian lain disebutkan bahwa peranan berasal dari kata peran. Peran memiliki
makna yaitu seperangkat tingkat diharapkan yang dimiliki oleh yang
berkedudukan di masyarakat. (Kamus Besar Bahasa Indonesia) “peranan adalah
bagian dari tugas utama yang harus dilksanakan.10
Dalam penelitian ini penulis dapat menyimpulkan bahwa peran adalah
suatu tindakan, fungsi atau tugas yang diembankan dalam melasksanakan
bimbingan terhadap anak tungrahita agar dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan sebagaimana layaknya anak pada umumnya.
b. Pengertian pengasuh
Pengasuh adalah perlakuan orang tua dala rangka memenuhi kebutuhan,
memberi perlindungan dan mendidik atau melatih anak untuk bersosialisasi dalam
kehidupan sehari-hari.11 Penulis dalam menyimpulkan bahwa pengasuh
merupakan seseorang atau sekelompok orang yang memberikan pelayanan sosial,
perhatian dan kasih sayang dalam memenuhi kebutuhan anak dalam hal ini anak
tunagrahita yang membutuhkan pertolongan khusus dari pengasuh untuk
dibimbing dan diberdayakan agar dapat mandiri serta mampu bersosialisasi
dengan masyarakat pada umumnya.
10Edi Suharto, Ph.D,Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, ( Bandung: PT
Refika Aditama,2005), hal 97
11Siti Meichati, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung:
Rosdakarya,1987), hal.18
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2. Anak Tunagrahita
Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak yang
mempunyai intelektual di bawah rata-rata, atau dalam bahasa asing disebut juga
istilah mental retardasi, mentally retarded, mental deficiency, mental defective
dan lain-lain. Istilah tersebut sesungguhnya memiliki arti yang sama, yang
menjelaskan kondisi anak yang kecerdasannya di bawah rata-rata yang ditandai
oleh keterbatasan intelegensi dan ketidakcakapan dalam interaksi sosial.12
Penulis dapat menyimpulkan bahwa anak tunagrahita adalah suatu kondisi
yang dirasakan oleh seorang anak dengan keterbatasan kemampuan dalam
bertinteraksi, kecerdasan dan kekurangan kecakapan dalam bersosialisasi.
3. Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC)
Merupakan suatu yayasan yang menampung anak tunagrahita untuk
dibimbing, diberdayakan dan dilatih agar mampu mandiri dalam beraktivitas
sehari-hari serta dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan seperti anak normal
pada umumnya.
12 Idayu Astuti, Pedoman Assesment untuk Anak Berkebutuhan Khusus, (Malang: KKG
PLB Kota Malang, 2007), hal. 32
1BAB II
KAJIAN TEORITIS
A. Penelitian Terdahulu
Sebelum melanjutkan penelitian ini, penulis mencoba mencari informasi
tentang tulisan ilmiah atau skripsi yang berbicara tentang pola asuh anak
tunagrahita antara lain adalah:
Skripsi yang berjudul “Pola Pengasuh Agama Keluarga Kyai studi pada
Keluarga K.H. Drs. Muhadi Zainuddin Lc. MA Bantul Yogyakarta” oleh Ria
Herawati Fakultas Dakwah BPI. Penelitian yang dilakukan oleh Ria Herawati
mengatakan pola pengasuhan adalah suatu strategi bentuk, cara mengasuh anak
dalam sebuah keluarga yang berkaitan atau hubungan dengan keyakinan dan
kepercayaan pada tuhan yang meliputi ibadah seperti: shalat, puasa dan mengaji,
dan akhlak pada orang tua. Namun dalam penelitian yang sedang penulis teliti
saat ini adalah fokus pada peran pengasuh asrama YPAC Aceh dalam
membimbing dan memberdayakan anak tunagrahita dengan maksud agar anak
tersebut dapat hidup normal sehingga peran pengasuh sangat dibutuhkan dalam
membimbing dan memberdayakan anak tersebut.
Skripsi yang ditulis oleh Rr. Mawaddaturrahmah yang berjudul “Pola
Asuh Orang Tua dan Kemenangan Sosial Anak Cacat Mental Ringan”
mengatakan pola asuh orang tua pada intinya yaitu mengasuh anak menyesuaikan
dengan kondisi yang ada pada anak cacat mental ringan. Namun dalam penelitian
yang sedang penulis teliti saat ini adalah fokus pada peran pengasuh asrama
11
2YPAC Aceh dalam membimbing dan memberdayakan anak tunagrahita agar
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan seperti anak pada umumnya dan
kendala-kendala pengasuh dalam memberikan pelayanan kepada anak tunagrahita
tersebut.
Skripsi yang ditulis Zaenab yang berjudul “Pola Pengasuhan Anak
Berwawasan Gender dalam Pespektif Islam”. Skripsi yang ditulis oleh Zaenab
mengatakan pada pengasuhan anak didasarkan pada nilai-nilai gender yang lebih
memberikan kesempatan yang sama bagi anak laki-laki dan perempuan dalam
mengembangkan potensinya, demi terwujudnya tatanan masyarakat yang adil dan
damai sesuai dengan semangat naiali-nilai ajaran islam. Dalam penelitian yang
sedang punulis teliti yaitu fokus pada peran pengasuh asrama YPAC Aceh dalam
membimbing dan memberdayakan anak tunagrahita agar dapat menyesusaikan
diri dengan lingkungan seperti anak pada umumnya sehingga peran pengasuh
sangat menentukan arah masa depan anak tunagrahita tersebut.
B. Pola Pengasuhan Anak
1. Pengertian pengasuhan anak
Pengasuhan suatu cara terbaik yang dapat ditempuh orang tua dalam
mendidik anaknya sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawab orang tua
terhadap anak.1Dalam Islam pengasuhan anak tersebut dengan hadanah yang
berarti mengasuh anak kecil dan membiayainya hingga dewasa, menjaga
kesehatan jasmani dan rohani, serta mengusahakan pendidikannya sehingga ia
1Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
hal. 109
3mampu berdiri sendiri dalam menghadapi kehidupan sebagai seorang muslim.2
Pengasuhan adalah proses, perbuatan dan cara mendidik anak.3
Adapun yang dimaksud dengan pengasuh dalam skripsi ini adalah suatu
model atau bentuk pengasuhan yang dilakukan oleh seseorang untuk mendidik
dan menbantu anak agar mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya.
Menurut Meichati pengasuh adalah perlakuan orang tua dalam rangka memenuhi
kebutuhan, memberi perlindungan dan mendidik atau melatih anak untuk
bersosialisasi dalam kehidupan sehari-hari.4 Sedangkan menurut Sudarna
pengasuh adalah merupakan sikap orang tua terhadap hubungan sosialisasi anak
dengan lingkungan. Manifestasi sikap ini dapat tercermin dalam beberapa segi
antara lain, cara pengasuhan dalam menerapkan peraturan-peraturan disiplin,
pemberian ganjaran dan hukuman serta cara memberikan perhatian dan tanggapan
terhadap anaknya.5 Dari beberapa definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
pengasuh adalah bentuk atau cara yang dilakukan oleh orang tua dalam mendidik
dan mengasuh anak dengan tujuan agar anak dapat bersikap mandiri sehingga
mampu bersosialisasi secara baik dengan lingkungannya.
2. Bentuk-bentuk Pola Asuh
Berkenaan dengan pola asuh, Whatson dalam Harianti membagi pola asuh
orang tua menjadi tiga sikap, sikap orang tua yang menolong, sikap orang tua
2Abu Bakar Jabir El Jazziri, Pola Sikap Muslim, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991),
hal. 234
3W.J.S. Poerwa darminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1976), hal. 63
4Siti Meichati, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Rosdakarya,1987),
hal.18
5Sudarma, PolaAsuh Orang Tua dan Pengaruh Terjadap Pribadi Anak, dalam Majalah
Semantara Edisi 07/XVII/Okt/1991, hal. 17
4yang menerima dan sikap orang tua yang serampangan. Adapun bentuk-betuk
pola pengasuhan orang tua terhadap anaknya adalah:6
a. Pola Asuh Otoriter
Pola pengasuhan otoriter boleh dikatakan termasuk pola pengasuhan yang
memberikan disiplin yang sangat kaku kepada anaknya. Orang tua membentuk,
mengontrol dan mengevaluasi tingkah laku anak dengan suatu standar tertentu
yang kadang-kadang terlalu tinggi bagi anak, sehingga anak merasa tidak
mendapat kebebasan, anak tidak mempunyai kebebasan berekplorasi maupun
bereksperimen dan anak tersebut tidak mampu mengontrol tingkah lakunya
sendiri. Menurut Harlock, bahwa orang tua yang otoriter menerapkan peraturan
dan pemberitahuan kepada anak bahwa ia harus mematuhi peraturan tersebut.
Orang tua tidak berusaha untuk menjelaskan kepada anak kenapa ia harus
patuh dan anak tidak diberi kesempatan utnuk mengemukakan pendapat tentang
adil tidaknya peraturan atau apakah peraturan tersebut masuk akal atau tidak.
Kalau anak tidak mematuhi peraturan akan diberikan hukuman. Orang tua otoriter
menganggap bahwa hukuman merupakan cara efektif untuk mencegah
perlanggaran aturan dimasa mendatang.Hasil dari pola pengasuhan otoriter
menurut Hurlock bahwa anak egois, agresif dan tidak sosial, anak merasa bahwa
dunia itu penuh permusuhan dan berprilaku sesuai dengan perasaan.7
6Diah Harianti, Peradaban Kreatifitas Anatara Anak Dengan Pola Asuh Otoriter
Permisive, Demokratis Yang Diungkap Melalu Persepsi Anak Pada Siswa Kelas III SMPN I
SURAKARTA, (LP. UGM, 1981), hal. 2
7Elizabeth. B. Hurock, Perkembangan Anak Jilid II, (Jakarta: Erlangga, 1995), hal 93- 94
5Penulis dapat menyimpulkan bahwa pola asuh secara otoriter adalah suatu
usaha dalam menerapkan peraturan secara paksa kepada anak dimana semakin
pengasuh memperkuat tuntutan agar anak-anaknya patuh akan tetapi anak-anak
justru semakin meningkat sikap pemberontak, menentang, tidak patuh dan keras
kepala karena merasa dikekang hak-hak kebebasannya.
b. Pola Pengasuhan Permisif
Pola pengasuhan permisif adalah pola pengasuhan yang memberikan
kebebasan penuh kepada anak untuk memilih dan mengatur prilakunya.Pola
pengasuhan ini menerapkan pola yang kebalikan dengan pengasuhan otoriter.
Menurut Hurlock orang tua permisif tidak mengajarkan peraturan kepada
anaknya. Anak sering tidak diberi batas-batas atau kendala yang mengatur apa
saja yang boleh dilakukan. Mereka diizinkan untuk mengambil keputusan sendiri.
Mereka tidak dihukum jika melanggar, juga tidak diberi penghargaan berarti
ketika mereka berprilaku sosial baik.
Hal yang sama dikatakan Balson dalam Basiro, bahwa orang tua permisif
sebagai orang tua yang memberikan kebebasan tanpa peraturan. Mereka
membebaskan anaknya untuk berbuat apapun tanpa menunjukkan kepada mereka
adanya suatu konsekuensi prilaku jika melanggar peraturan. Adapun akibat dari
pola pengasuhan permisif menurut Hurlock adalah anaka-anak cenderung dalam
mengambil keputusan tentang prilaku yang akan memenuhi harapan sosial, anak
menjadi penakut, cemas dan sangat agresif.
Penulis dapat menyimpulkan bahwa pola pengasuhan permisif bisa
mengakibatkan anak sering menentang kepada siapa saja, dan sikap ini bisanya
6akan dibawa keluar. Keluarga permisif akan mempengaruhi perkembangan
kepribadian anak yaitu: anak tidak mengenal tata tertib, tidak dapat bekerjasama
dengan orang lain, emosi kurang stabil, selalu berekspresi bebas dan selalu
mengalami kegagalan karena tidak ada bimbingan.
c. Pola Pengasuhan Demokratis
Orang tua tipe ini menurut Hurlock, menerapakan komunikasi dua arah
dalam menerapkan aturan. Mereka melihat bahwa berhak mengetahui mengapa
peraturan ini dibuat, dan mereka diberi kesempatan mengemukakan pendapat
sendiri, bila mereka menganggap peraturan tersebut tidak adil. Sekalipun anak
masih kecil, mereka diberi penjelasan mengenai peraturan anaknya mematuhi
peraturan secara membabi buta. Orang tua demokratis memberikan hukuman dan
penghargaan, dengan penekanan yang lebih besar pada penghargaan. Hukum tidak
pernah keras dan biasanya tidak berbentuk fisik.8
Penulis dapat menyimpulkan bahwa keluarga yang demokratis mempunyai
ciri-ciri adanya kebebasan dan ketertiban. Anak mempunyai kebebasan untuk
memilih, sekaligus harus menerima konsekuensi dari perbuatan yang melanggar
ketertiban. Jadi, dalam pola pengasuhan demokratis, orang tua berperan dalam
pola pengasuhan demokratis, orang tua berperan sebagai pembimbing adanya
hukuman berupa konsekuensi perilaku jika anak melanggar aturan. Pola
demokratis menghasilkan kemandirian dalam berfikir, intensif dalam tindakan dan
konsep diri yang sehat, positif dan penuh rasa percaya yang direfleksikan dalam
prilaku yang aktif, terbuka dan spontan.
8Ariani Hidayati, Televisi Perkembangan Anak. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal
45-94
7C. Pengertian Tunagrahita
Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak yang
mempunyai intelektual di bawah rata-rata, atau dalam bahasa asing disebut juga
istilah mental retardasi, mentally retarded, mental deficiency, mental defectivedan
lain-lain. Istilah tersebut sesungguhnya memiliki arti yang sama, yang
menjelaskan kondisi anak yang kecerdasannya di bawah rata-rata yang ditandai
oleh keterbatasan intelegensi dan ketidakcakapan dalam interaksi sosial.
tunagrahita sukar untuk mengikuti program pendidikan di sekolah biasa secara
klasikal, oleh karena itu mereka membutuhkan layanan pendidikan khusus yang
disesuaikan dengan kemampuannya.9
D. Klasifikasi Anak Tunagrahita
Tunagrahita dapat diklasifikasikan menjadi tiga kelompok yaitu sebagai
berikut:
1. Tunagrahita Ringan (Mampu Didik)
Kelompok tunagrahita ringan ini biasanya memiliki cukup kepandaian
akademik setingkat kelas 6 pada remaja akhir dan cukup kepandaiannya dalam
bidang sosial dan komunikasi, sehingga seringkali mereka tidak berbeda dengan
anak normal pada umumnya.10 Namun seringkali lingkungan mengajukan
tuntutan yang terlalu tinggi terhadap anak golongan mampu didik ini, yang mana
hal itu sebenarnya memperkuat penyimpangan tingkah laku mereka. Golongan
9 Idayu Astuti, Pedoman Assesment untuk Anak Berkebutuhan Khusus, (Malang: KKG
PLB Kota Malang, 2007), hal. 32
10 Anita E., Woolfolk dan Lorrains McCune-Nicolich, Mendidik Anak Bermasalah
(Jakarta: Intisari Press, 2004) hal. 623
8tunagrahita ringan ini ada bukan disebabkan faktor kerusakan otak (brain
demage), akan tetapi banyak disebabkan oleh factor-faktor keturunan dan faktor
eksternal seperti kurang gizi, perlakuan lingkungan pada mereka dan pada
umumnya anak-anak ini berasal dari keluarga ekonomi rendah.
2. Tunagrahita Sedang (Mampu Latih)
Umumnya anak-anak tunagrahita kelompok ini kepandaian akademisnya
setingkat kelas dua. Namun mereka dapat dilatih (trainable children) dan diatur
dengan bimbingan yang sedang dari lingkungan sosialnya. Ketunaan
padakelompok ini lebih banyak disebabkan oleh faktor kerusakan otak dan
bawaan (dari keturunan dan penyimpangan kromosom atau kromosom abnormal).
Selain itu kerusakan otak juga dapat timbul akibat infeksi pada bayi yang baru
lahir.
3. Tunagrahita Berat (Mampu Rawat)
Tunagrahita kelompok ini sedikit memiliki kepandaian akademis dan
komunikasi sosial, namun mereka dapat dilatih dengan kebiasaan elemental yang
sistematis, yaitu kebiasaan anak yang sifatnya sangat mendasar yang penting dan
sangat dibutuhkan oleh anak. Mungkin dengan ini kita dapat memberikan
kontribusi parsial pada pemeliharaan diri di bawah bimbingan komplit, hal
tersebut akan dapat mengembangkan kecakapan potensi diri hingga tingkat
minimal yang bermanfaat di lingkungan yang terkendali. Adapun penyebab
9ketunaan pada kelompok ini pada umumnya sama dengan penyebab ketunaan
pada tunagrahita sedang.11
E. Karakteristik Khusus Anak Tunagrahita
Secara khusus karakteristik Tunagrahita terdiri atas:
1. Karakteristik Tunagrahita dengan IQ: 0-20 (Idiot):
a. Fisik lemah, terkadang disertai kelumpuhan karena tidak berfungsinya
ototgerak
b. Intelegensi sangat rendah (0-20), mereka tidak dapat belajar, bahkan
untukmerawat diri mereka sendiri mereka tidak mampu
c. Dorongan emosi: mereka tidak dapat mengendalikan
maupunmengungkapkan emosi diri terhadap lingkungannya
1) segi sosial: tidak dapat melakukan hubungan dengan orang lain
bahkandengan orang-orang dalam keluarganya mereka tidak tahu
seperti:
(a) Segi kepribadian : tidak berfungsi
(b) Fungsi mental : tidak berfungsi
(c) Segi motorik : tidak bisa melakukan atau kesulitan motorik
kasar apalagimotorik halus
2. KarakteristikTunagrahita dengan IQ: 25-50 (Embisil):
1) Segi fisik:fisik lemah cenderung sering sakit karena kurang
berfungsinyasaraf otak
11 Nur’aeni, Intervensi Dini Bagi Anak Bermasalah (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997) hal.
107
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2) Segi intelegensi: mereka hanya mampulatih (trainable)
3) Segi emosi: tidak dapat mengendalikan atau mengungkapkan emosi
padaorang lain
4) Segi kepribadian: tidak dapat berkembang (oleh karenanya mereka
dilatihbina diri)
5) Segi sosial: hanya dapat melakukan hubungan dengan orang terdekat
saja
6) Fungsi mental: dapat mengembangkan fungsi mentalnya hanya
setaradengan kemampuan anak normal usia 3 tahun
7) segi motorik: hanya dapat dilatih gerak motorik kasar yang
berhuhbungandengan perawatan diri berupa kebiasaan sehari-hari.
3. Karakteristik Tunagrahita dengan IQ: 50-70 (Moron/ Debil) :
1) segi fisik: sehat karena mereka dapat merawat diri selama tidak
adagangguan pada organ atau syaraf yang lain
2) Segi intelegensi: dapat berkembang walaupun sangat terbatas
denganbanyak dilatih
3) Dorongan emosi: dapat sedikit mengendalikan emosi, cenderung
marahdan mudah terpengaruh
4) segi sosial: mengalami kesulitan menyesuaikan diri dengan lingkungan
5) Segi kepribadian: cenderung mudah dipengaruhi orang lain
6) Fungsi mental: dapat mengembangkan fungsi mental hanya sebatas
padapelajaran setaraf
11
7) Fungsi motorik: dapat melakukan gerak motorik kasar dan sebagian
halus.
4. Karakteristik Tunagrahita dengan IQ: 75-80 (Slow Learner):
1) Segi fisik: pada umumnya sama dengan anak normal
2) Segi intelegensi: sedikit dibawah anak normal, perkembangan
lebihlambat
3) dorongan emosi: kurang dapat mengendalikan emosi, suka
memberontak,agresif, meledak-ledak dalam respon ketidak cocokan
4) segi sosial: kurang dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan,cenderung suka menyendiri
5) segi kepribadian: kurang berkembang, labil, mudah dipengaruhi
oranglain
6) Fungsi mental: cukup, sedikit dibawah anak normal, mampu
mengikutipendidikan di sekolah umum
7) Fungsi motorik: dapat menggunakan fungsi motorik dengan
baikwalaupun lebih lambat dibandingkan anak normal.
Karakteristik tunagrahita adalah ciri-ciri khusus yang meliputi sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang dimiliki tunagrahita. Setiap manusia
memiliki sifat-sifat kejiwaan, akhlak dan budi pekerti yang berbeda, demikian
pula anak tunagrahita. Tidak ada dua orang yang sama karakteristiknya walaupun
sama-sama pada tingkat IQ yang sama. Mereka memperlihatkan reaksi terbaiknya
bila mengikuti hal-hal yang rutin (yang secara konsisten dialaminya dari hari ke
hari). Anak tunagrahita tidak dapat menghadapi suatu kegiatan atau tugas dalam
12
jangka waktu lama. Anak tunagrahita memiliki keterbatasan dalam penguasaan
bahasa. Mereka bukannya mengalami kerusakan artikulasi akan tetapi pusat
pengolahan (perbendaharaan kata yang kurang berfungsi sebagaimana mestinya).
Karena itu mereka membutuhkan kata-kata konkret yang sering didengarnya.
Selain itu perbedaan dan persamaan harus ditunjukkan secara berulang-ulang.
Latihan-latihan sederhana seperti mengajarkan konsep besar dan kecil, keras dan
lemah, pertama, kedua sampai terakhir perlu menggunakan pendekatan yang
konkret. Selain itu anak tunagrahita kurang mampu mempertimbangkan sesuatu,
membedakan antara yang baik dan yang buruk, yang benar dan yang salah. Ini
semua karena kemampuannya yang terbatas, sehingga anak tunagrahita tidak
dapat membayangkan terlebih dahulu konsekuensi dari suatu perbuatan.
F. Karakteristik Umum Anak Tunagrahita
Adapun yang menjadi karakteristik anak tunagrahita secara umum, antara
lain:
1. Keterbatasan Intelegensi
Intelegensi mempunyai fungsi kompleks yang dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk mempelajari informasi dan keterampilan-keterampilan
menyesuaikan diri dengan masalah-masalah dan situasi-situasi kehidupan baru,
belajar dari pengalaman masa lalu, berfikir abstrak, kreatif, dapat menilai secara
kritis, menghindari kesalahan-kesalahan, mengatasi kesulitan-kesulitan, dan
kemampuan untuk merencanakan masa depan. Anak tunagrahita cenderung
memiliki kekurangan dalam hal-hal tersebut. Kapasitas belajar mereka terutama
yang bersifat abstrak seperti belajar berhitung, menulis dan membaca juga
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terbatas, kemampuan belajarnya cenderung tanpa pengertian atau cenderung
belajar dengan membeo (menirukan bicara orang lain).
2. Keterbatasan Sosial
Anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dan
beradaptasi dalam kehidupan masyarakat, oleh karena itu mereka memerlukan
bantuan. Mereka cenderung berteman dengan anak yang usianya lebih muda. Di
sini ketergantungan dengan orang tua sangat besar karena mereka kurang mampu
bersosialisasi dengan masyarakat sehingga mereka harus selalu dibimbing dan
diawasi. Anak tunagrahita juga mudah dipengaruhi oleh orang lain, cenderung
melakukan suatu tindakan atauperbuatan tanpa memikirkan akibatnya.12Istilah
tuna mental pada umumnyauntuk memberi arti pada anak yang rendah mentalnya.
Banyakistilah-istilah yang digunakan antara lain cacat mental, keterbelakangan
mental dan sebagainya. Sedangkan cacat mental adalah suatu keadaan dimana
baik disebabkan oleh faktor intrisik maupun enstrinsik, baik tidak terdapat
perkembangan mental yang wajar, biasa dan normal sehingga sebagai akibat
terdapat ketidakmampuan dalam bidang intelek, keamanan, ras dan penyesuaian
sosial.Tunagrahita merupakan istilah lain dari cacat mental pada anak yang
bermasalah dengan keterbelakangan mental.
3. Keterbatasan Fungsi-fungsi Mental lainnya
Anak tunagrahita memerlukan waktu lebih lama untuk menyelesaikan
reaksi terbaiknya bila mengikuti hal-hal yang rutin dan secara konsisten
12Idayu Astuti, Pedoman Assesment Untuk Anak Berkebutuhan Khusus, (Malang: KKG
PLB Kota Malang,2007), hal. 35-37
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dialaminya dari hari ke hari. anak tunagrahitatidak dapat menghadapi sesuatu
kegiatan atau tugas dalam jangka yang lama. Anak tunagrahita memiliki
keterbatasan bahasa, mereka bukannya mengalami kerusakan artikulasi akan
tetapi pusaat pengolahan (penbendaharaan kata) yang kurang fungsi sebagaimana
semestinya. karena alas an itu mereka membutuhkan kata-kata yang konkrit yang
sering didengarkannya. Selain itu perbedaan dan persamaan harus ditujukan
secara berulang-ulang. Di samping itu kita perlu melihat faktor-faktor yang bisa
menyebabkan ketunagrahitaan pada si anak yaitu diantaranya:
A. Faktor lingkungan
Adapun yang menjadi faktor lingkungan antara lain sebagai berikut:
a. Pranatal adalah masa sebelum anak dilahirkan atau sebelum anak
dilahirkan atau selama anak dalam kandungan, penyebabnya antara lain:
pada saat ibu hamil mengandung menderita penyakit infeksi misalnya,
campak, influensi, TBC, panas yang sangat tinggi dan lain sebagainya.
Pada waktu ibu mengandung terlalu banyak minuman obat-obatan tanpa
resep dokter, keracunan selama ibu mengandung ketika ibu mengandung
jatuh sedemikian rupa sehingga janin menderia sakit otak. Penyebab
cacat pada masa pranatal ini juga bisa karena penyinaran radiasi dengan
sinar rontgen dan juga radiasi atom.
b. Masa natal (masa kelahiran) sebab cacat mental pada saat lahir
disebabkan ketika pada saat lahir, proses kelahirannya terlalu lama,
akibatnya otak kurang oksigen dan sel-sel dalam otak akan mengalamai
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keruskan. Penyebab cacat mental pada masa ini juga bisa karena lahir
sebelum waktunya atau biasa disebut pramatur.
c. Post natal (segera setelah lahir) penyebab cacat mental pada masa ini
disebabkan karena adanya tumor di dalam otak, anak menderita
avitaminosis, sakityang dalam pada masa anak-anak.
B. Faktor kultur
Yang dimaksud dengan kebudayaan yaitu faktor yang berlangsung
dalm lingkungan hudup manusia yang secara keseluruhan meliputi segi-segi
kehidupan sosial, spikologi, religius dan sebagainya. Faktor ini mempunyai
daya dorong terhadap perkembangan kepribadian anak.13 Faktor sosio-
kultural ini juga meliputi obyek dalam masyarakat atau tuntutan dari
masyarakatnya melahirkan sebagai betuk gangguan, seperti: suasana perang
dan suasana kehidupan yang meliputi kekerasan, menjadi korban prasangka
dan diskriminasi berdasarkan suku, agama, ras, politik dan sebagainya,
perubahan sosial dan iptek yang sangt cepat, sehingga melampaui
kemampuan sehingga wajar untuk penyesuaian.14
C. Faktor Keturunan
Pewarisan sifat-sifat induk berlangsung melalui kromosom. Kromosom
manusia normal mengandung 46 kromosom, atau dapat dikatakan 23 kromosom
dari laki-laki dan 23 kromosom dari perempuan. Sedangkan kromosom manusia
13Siti Sundari, Pengantar Kearah Pendidikan Khusus, Hal 10-13
14A. Supratikarya, Mengenal Prilaku Abnormal, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), hal. 35
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yang tidak normal, memiliki 45 atau 47 buah membawa sifat keturunan gangguan
mental.15
Sementara kromosom sendiri terbagi menjadi dua, yaitu kromosom seks,
yang terdiri dari suatu pasangan kromosom yang mentukan jenis kelamin dan
kromosom otomos. Kromosom otomos ini merupakan kromoson pasangan
pertama sampai pasangan ke-22, yang mewarisi sifat-sifat induknya diantaranya
bentuk badan, warna kulit, intelegensi, bakat-bakat khusus dan juga gangguan
mental.16
Pedoman penggolongan diagnosa ganggungan jiwa ke-1 (PPDG-1)
memberikan subkatagori-subkatagori atau keadaan-keadaan yang sering
menyebabkan terjadinya cacat mental,yaitu:
a. Akibat infeksi, dalam kelompok ini termasuk cacat karena kerusakan
jaringan otak akibat infleksi intrakranial, karena serum, obat, dan zat ioxin
lainnya.
b. Akibat gangguan metabolisme, pertumbuhan atau gizi semua cacat mental
yang langsung disebabkan oleh gangguan metabolisme (umpamanya
gangguan metabolisme zat lipida, korbonhidra, dan protein), pertumbuhan
atau gizi termasuk dalam kelompok ini.
c. Akibat penyakit atau pengaruh pranatal yang tidak jelas keadaan diketahui
sudah ada sejak lahir, tetapi tidak diketahui etiologi, termasuk anomali
kranial primer dan efek kongenital yang tidak dikethui sebabnya.
15Siti Sundari, Pengantar Kearah Pendidikan Khusus,hal 14
16A. Supartrikya, Mengenal Prilaku Abnormal…, hal. 35
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d. Akibat prematuritas, dalam kelompok ini termasuk cacat mental yang
berhubungan degan keadaan bayi yang pada waktu lahir berat badannya
kurang dari 2500 gram dan atau dengan masa hamil kurang dari 38
minggu serta tidak terdapat sebab-sebab lain seperti dalam subkatagori
sebelum ini.
e. Akibat gangguan jiwa berat, cacat metal juga mungkin akibat suatu
gangguan jiwa yang berat dalam masa anak-anak. Untuk membuat
diagnosa ini harus jelas telah telah terjadi gangguan jiwa yang berat itu da
tidak terdapat tanda-tanda patologi otak.
f. Akibat deprevasi psikososial
Cacat mental dapat disebabkan oleh faktor-faktor biomedik ataupun sosial
budaya (yang berhubungan dengan deprivasi psikososial dan penyesuai
diri).17
Sementara itu Islam sebagai agama Rahmatan lil alamin, bertujuan
menciptakan kebahagiaan manusia, termasuk kebahagiaan anak-anak yang kurang
beruntung. Karena itulah pengasuhan dan pengajaran terhadap anak dalam Islam
tidak hanya terbatas pada pendidikan keluarga, tetapi juga bentuk-bentuk
pendidikan lain. Islam telah memberikan petunjuk dalam bentuk-bentuk
peraturan-peraturan yang cukup jelas dan rinci agar kita memelihara atau
mengasuh anak dengan penuh kasih sayang dan penuh kebahagiaan.18
17Gerungan Dipl, Psikologi Sosial, (Bandung: Rafika Aditama, 2000), hal. 188
18Husaini Abdul Majid dan Saad Abdul Maqsud, Mengasuh Anak Menurut Ajaran
Agama, (Jakarta: Aras Pustaka, 2001), hal. 49
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G. Karakteristik Dan Ciri-Ciri Anak Tunagrahita Mampu Latih
Anak tunagrahita mampu latih ini kepandaian akademisnya setingkat kelas
dua. Namun mereka masih dapat dilatih dan diatur dengan bimbingan yang
sedang dari lingkungan sosialnya. Anak tunagrahita ini juga sangat sulit bahkan
tidak dapat belajar secara akademik seperti belajar menulis, membaca, dan
berhitung walaupun mereka masih dapat menulis secara sosial, misalnya menulis
namanya sendiri, alamat rumahnya, dan lain-lain. Mereka juga masih dapat
dididik mengurus diri, seperti mandi, berpakaian, makan, minum, mengerjakan
pekerjaan rumah tangga sederhana seperti menyapu, membersihkan perabot
rumah tangga, dan sebagainya. Dalam kehidupan sehari-hari, anak tunagrahita ini
membutuhkan pengawasan yang terus-menerus. Mereka juga masih dapat bekerja
ditempat kerja terlindung (sheltered workshop).
Adapun yang menjadi ciri-ciri anak tunagrahita mampu latih antara lain:
a. Gangguan dalam kehidupan emosional
b. Kesulitan dalam bergaul
c. Kepribadian yang lemah
Menurut Sri Rumini ciri-ciri anak tunagrahita mampu latih adalah:
a. Tidak dapat dididik tapi masih bisa latih
b. IQ antara 25-50 paling tinggi setaraf dengan dengan anak normal 7 tahun
c. Mereka termasuk embesil
d. Kekanak-kanakkan, mudah tersinggung, senang, melamun atau
sebaliknya hyperaktif.
e. Tidak menghadapi konsentrasi dan lekas bosan
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f. Perkembangan bahasanya tidak baik, sehingga perbendaharaan kata
biasanya terbatas, dan tidak tepat artikulasinya.
Dapat dijelaskan bahwa tunagrahita sedang ini mampu diberikan pelatihan
dengan sedikit bantuan dari pengasush untuk merangsang kepekaan dalam
mengingat sesuatu hal dalam kehidupan sehari-hari. tunagrahita mampu latih ini
dilihat dari faktor kerusakan otak dan bawaan.salah satu bentuk gangguan yang
dapat ditemui diberbagai tempat, dengan karakteristik penederitanya yang
memiliki tingkatn kecerdasan dibawah rata-rata dan mengalami kesulitan dalam
beradaptasi maupun melakukan berbagai aktivitas sosial lingkungan.Anak difabel
mempunyai sedikit sekali kemampuan untuk mengurus sendiri kebutuhan dasar
mereka, dan senantiasa memerlukan bantuan dan pengawasan.
H. Penyandang Cacat
Penyandang cacat adalah setiap orang yang mempunyai kelainan fisik
dan/atau mental, yang dapat mengganggu atau merupakan rintangan dan
hambatan baginya untuk melakukan secara selayaknya, yang terdiri dari :19
1. Penyandang cacat fisik
Informasi dapat diterima oleh manusia melalui lima indera, indera
penglihatan, indera pendengaran, indera peraba, indera penciuman, dan indera
pengecapan. Seseorang dapat menggunakan kelima indera tersebut dalam
menerima, mencerna, atau untuk menghasilkan sebuah informasi yang baru.
Namun, hal ini akan berbeda bagi seseorang yang memiliki kekurangan secara
19http://edukasi.kompasiana.com/2012/07/02/sedikit-tulisan-mengenai-penyandang-cacat-
468726.html
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fisik. Mereka hanya dapat menerima informasi melalui inderanya yang masih
dapat berfungsi dengan baik. Tuna netra hanya dapat menerima informasi dengan
maksimal dari keempat inderanya, yaitu indera pendengaran, indera peraba, indera
penciuman, dan indera pengecapan.
2. Penyandang cacat mental
Menurut Maramis dalam Siti Sundari cacat mental adalah dengan
intelegensi yang kurang (subnormal) sejak masa perkembangan (sejak lahir dan
masa anak). Biasanya terdapat perkembangan mental yang kurang secara
keseluruhan, tetapi utama (yang menonjol) ialah intelegensi yang
terbelakang.20Anak cacat mental banyak macamnya, ada yang disertai dengan
buta warna, disertai dengan kerdil badan, disertai dengan berkepala panjang,
disertai dengan bau badan tertentu dan sebagainya; tetapi ada pula yang tidak
disertai apa-apa. Mereka semua mempunyai persamaan yaitu kurang cerdas dan
terhambat dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan jika dibandingkan dengan
teman sebayanya. Mereka mempunyai ciri-ciri khas dan tingkat cacat mental yang
berbeda-beda, ada yang ringan, sedang, berat, dan sangat berat. Terdapat
perbedaan antara cacat mental dengan sakit mental, sakit jiwa, atau sakit ingatan.
Dalam bahasa Inggris sakit mental disebut mental illness yaitu merupakan
kegagalan dalam membina kepribadian dan tingkah laku. Sedangkan cacat mental
dalam bahasa Inggris disebut mentally retarded atau mental
retardation merupakan ketidakmampuan memecahkan persoalan disebabkan
karena kecerdasan (inteligensinya) kurang berkembang serta kemampuan adaptasi
20Maramis, Ilmu Kedokteran Jiwa, (Surabaya:Erlangga, University Press, 1995), hal 48
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perilakunya terhambat. Hal ini yang membedakan cacat mental dengan sakit jiwa.
Cacat mental bermula dan berkembang pada masa perkembangan, yaitu sejak
anak lahir sampai kira-kira usia 18 tahun. Sedangkan sakit jiwa dapat menyerang
setiap saat, kapan saja. Namun sekalipun sakit jiwa dan cacat mental berbeda,
tidak mustahil anak cacat mental menderita sakit jiwa.
3. Penyandang Cacat Fisik dan Mental;
Penyandang cacat fisik dan mental, yaitu individu yang mengalami
kelainan fisik dan mental sekaligus atau cacat ganda seperti gangguan pada fungsi
tubuh, penglihatan, pendengaran dan kemampuan berbicara serta mempunyai
kelainan mental atau tingkah laku, sehingga yang bersangkutan tidak mampu
melakukan kegiatan sehari-hari selayaknya.21
4. Pemberdayaan anak tunagrahita
Tujuan utama pemberdayaan adalah untuk memperkuat kekuasaan
masyarakat khususnya kelompok lemah yang memiliki ketidak berdayaan, baik
karena kondisi internal mauapun ditindas oleh struktur sosial yang tidak adil.
Kelompok-kelompok tertentu yang mengalami krisis diskriminasi dalam suatu
masyarakat kelas sosial rendah, populasi usia lanjut, serta para difabel, mereka
adalah orang-orang yang mengalami ketidakberdayaan. Keadaan dan prilaku
mereka berbeda dari umumnya kerapkali dipandang sebagai penyimpangan, yang
mereka seringkali merupakan akibat dari adanya kekurangadilan dan diskriminasi
dalam aspek-aspek kehidupan tertentu. Istilah difabel merupakan peng-
21http://sastranikychoysynyster.com/2011/06/anak-cacat-
tal.html#dfKd5Uws5BbR6GQu.99
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Indonesiaan dari kemerdekaan istilah different ability people (orang dengan
kemampuan yang berbeda). Pemakaian kata difabel bertujuan memperhalus istilah
penyandang cacat. Dengan istilah difabel, masyarakat diajak untuk merekontruksi
nilai-nilai sebelumnya, yang semula memandang kondisi cacat atau tidak normal
sebagai kekurangan atau ketidakmampuan menjadi pemahaman terhadap difabel
sebagai manusia dengan kondisi fisik dan mental berbeda yang mampu
melakukan aktifitas dengan pencapaian yang berbeda pula.22
Pendekatan ini dipandang sebagai pendekatan yang baik untuk dilakukan
sebagai upaya pemberdayaan masyarakat, karena dalam pendekatan ini,
masyarakat selain dipandang sebagai kelompok, juga manusia perlu “dituntun”
kearah jalan yang tepat, juga diberikan kesempatan yang luas untuk memikirkan
dan merancang pengembangan potensi mereka sendiri.23Penulis dapat
menyimpulkan bahwa suatu strategi dibutuhkan dalam segala lini untuk
mempermudah pemberdayaan dalam bidang kemasyarakatan untuk menentukan
arah dan sasaran yang dinginkan untuk mencapai kesejahteraan bagi semua
kalangan masyarakat baik menyandang status dengan penyandang cacat mental
secara fisik dan jiwa maupun masyarakat yang normal pada umumnya juga
membutuhkan pemeberdyaan kearah yang lebih baik lagi.
22http://hendro-sw_blogspot.com/2009/04/pengertian-difabel.html,2 diakses pada tanggal
26 Mei 2015.
23Sairin, Sjafri, Pemberdayaan Masyarakat Indonesia-Perspektif Antropologi,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hal. 67
1BAB III
METODE PENELITIAN
Bab ini akan membahas tentang metode penelitian yang akan digunakan
dalam penelitian ini. Agar penelitian ini dapat berjalan sesuai dengan yang
diharapkan dan dapat menghasilkan sebuah karya ilmiah yang baik, tentu
dibutuhkan sesuatu metode yang akan diterapkan dalam melakukan penelitian.
Adapun metode yang digunakan penulis terapkan dalam penelitian ini dapat
dijelaskan sebagai berikut:
A. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian
Jenis penelitian adalah penelitian lapangan studi kasus yang bersifat
deskriptif kualitatif yaitu jenis penelitian yang memberikan gambaran atau uraian
atas suatu keadaan sejelas mungkin tanpa ada perlakuanterhadap objek yang
diteliti.
B. Penentuan Informan
Subyek penelitian adalah sumber dimana diperoleh.1 Menurut Sunapiah
Faisal istilah subyek penelitian menunjukkan pada individu, kelompok yang
dijadikan unit satuan (kasus) yang diteliti.2 Subyek penelitian merupakan sumber
informasi untuk mencari data dan masukan-masukan dalam mengungkapkan
masalah penelitian atau yang dikenal dengan istilah “informan” yaitu orang yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
1Sutrisno Hadi, Statistik, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1987), hal. 102
2 Sunapiah Faisal, Format dan Penelitian Sosial, (Jakarta: Rajawali Press, 1989), hal.
109
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2penelitian.3 Dalam penelitian ini, orang yang menjadisubyek penelitian adalah
pemimpin, pengasuh dan anak tunagrahita di Panti Yayasan Asrama YPAC Aceh.
C. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara disebut interview yaitu sebuah teknis dalam upaya
menghimpun data yang akurat untuk keperluan melaksanakan proses pemecahan
masalah tertentu, yang sesuai dengan data.4 Pada penelitian ini akan digunakan
jenis wawancara bebas terpimpin, penulis hanya menentukan garis besar
pertanyaan pada pedoman wawancara. Hal ini dimaksudkan agar arah wawancara
tidak menyimpang dari pokok permasalahan. Dengan metode ini peneliti gunakan
pertanyaan yang telah dipilih untuk mendapatkan informasi mengenai metode
atau pola yang digunakan atau yang dilakukan oleh YPAC Aceh terhadap anak
tunagrahita. Adapun informan yang penulis wawancarai diantaranya adalah: 1
(satu) orang pimpinan, 2 (dua) orang pengasuh dan 9 (sembilan) orang pengasuh
anak tunagrahita pada YPAC Aceh.
2. Observasi
Observasi adalah pengamatan yang khusus dan pencacatanyang sistematis
yang diajukan atau beberapa fase masalah dalam rangka penelitian dengan
3Lexy Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal.
4-6
4Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1991), hal. 42
3maksud untuk mendapatkan data yang diperlukan untuk pemecahan masalah yang
dihadapi.5
Metode ini untuk mengetahui secara langsung bagaimana peran pengasuh
Asrama YPAC Aceh terhadap Anak Tunagrahita mampu latih diantaranya:
aktivitas membangunakan anak, aktivitas memandikan anak, pola asuh makan,
meminta anak tidur, pola asuh bermain. Dengan observasi ini, peneliti melakukan
pengamatan dengan teliti dan mencatat data-data yang diperoleh secara sistematis.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah motode pengumpulan data, sebagai alat untuk
mendapatkan data dengan melihat segala sesuatu yang berhubungan denga pokok
masalah yaitu: dokumen, arsip-arsip, majalah, foto dan lain-lain.6 Dokumentasi
yang penulis maksudkan dalam penelitian ini adalah Profil lembaga YPAC, data
tentang aktivitas-aktivas anak tunagrahita dan yang menyangkut tentang
pembinaan dan pemberdayaan terhadap anak tunagrahita oleh pengasuh di YPAC
dengan cara interview dan obsevasi ke YPAC. Untuk memperkuat hasil
penemuan lapangan penulis terlebih dahulu menganalisa semua data yang ada
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian penulis menyimpulkan
dari hasil temuan lapangan tersebut .
D. Lokasi Penelitian
Penelitian ini di laksanakan di asrama YPAC Aceh, Gampong Santan
Kecamatan Ingin Jaya, Aceh Besar, Provinsi Aceh. Jarak tempuh ke Gampong
5 Sutrisno Hadi, Mtodelogi Research 1, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi, 1984), hal. 85
6Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendidikan Praktis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), hal. 234
4Santa antara kota Banda Aceh dengan Jantho ibu kota Kabupaten Aceh Besar
lebih dekat dengan Banda Aceh dibandingkan dengan Jantho. Adapun yang
menjadi fokus penelitian adalah pada peran pengasuh dalam memberikan
pemberdayaan terhadap tunagrahita yang ada di Asrama YPAC Aceh
tersebut.Dalam penelitian ini penulis meneliti tentang tugas-tugas pengasuh dalam
membina dan memberdayaankan anak tunagarhita yang ada di YPAC, serta
kendala-kendala pengasuh dalam memberikan pembinaan dan pemberdaayaan
terhadap anak tunagrahita agar mendapatkan pelayanan yang prima dari pengasuh.
Di YPAC terdapat pengasuh dan guru dalam memberikan pembinaan dan
pemberdayaan namun penelitian penulis adalah tentang peran pengasuh dalam
memberikan pembinaan dan pemberdayaan terhadap anak tunagrahita.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan salah satu tahapan penting dalam proses
penelitian. Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif dengan kata lain penelitian deskriptif bertujuan untuk
memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan saat ini, dan melihat kaitan
antara variable-variabel yang ada.7
Setelah mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan dari
dokumentasi, semua data diolah, dianalisis dan kemudian disimpulkan.Data dari
observasi ditulis dalam alat bantu berupa bukucatatan penelitian dengan
menggunakan pulpen. Untuk memperoleh data dari hasil wawancara yang
maksimal, peneliti penggunakan alat bantu berupa perekam suara dengan jenis
7 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,2003),
hal. 26
5Hand phone yang memiliki fasilitas perekam suara dan didukung oleh kartu
memori dengan kapasitas 2 (dua) GB (Giga byte). Setelah direkam melalui alat
perekam, data wawancara tersebut akan dipindahkan ke dalam buku catatan
penelitian dengan ditulis rapi menggunakan pulpen. Kemudian mengumpulkan
data dokumentasi yang ada dilapangan dan menganalisis data tersebut dengan
realita lapangan (hasil penelitian), kemudian akan dijelaskan melalui metode
deskripsif dalam pembahasan selanjutnya.
1BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Aceh
Amanat UUD 1945 dan GBHN serta ketentuan UU no, 6/1974 bahwa
setiap warga Negara berhak atastaraf kesejahteraan sosial. Pasal 31 ayat 1 UUD
1945 mengatakan hal yang sama bahwa “tiap-tiap warga negara berhak
memperoleh pengajaran”. Oleh karena itu, sebagai pendamping pemerintah, peran
masyarakat sangat diharapkan guna mempercepat pencapaian tujuan diatas.
Karena kenyataanya memang masyarakat menjadi penangkal pertama dan utama
dalam mencegah dan atau menanggulangi permasalahan kesejahteraan sosial
dilingkunganya. Salah satu permasalahan sosial yang menjadi garapan
pembangunan kesejahteraan sosial adalah difabel.
Daftar nama-nama Tunagrahita di YPAC Aceh
No Nama Pendidikan Alamat Jumlah
1 Desi SLTA Aceh Besar
2 Rahma SLTA Bireun
3 Ratna SLTA Aceh Besar
4 Kasma SLTA Aceh Utara
5 Dewi SLTA Aceh Besar
6 Yana SLTP Aceh Besar
7 Samsul SLTP Aceh Barat
9 Muhajir SLTP Abdya
10 Faisal SLTA Aceh Tengah
11 Ayu SLTA Aceh Besar
12 Merriyani SLTP Aceh Utara
13 Muammar SLTA Aceh Timur
14 Andika SLTA Aceh Jaya
15 Siti SLTA Sigli
16 Khairani SLTA Sigli
Jumlah 16 orang
Sumber: Profil YPAC Aceh
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2Yayasan Pembinaan Anak Cacat adalah organisasi sosial nirlaba yang
berdiri sejak tahun 1953 yang memberikan pelayanan bagi anak-anak disabilitas
khususnya cacat fisik. Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) didirikan oleh
almarhum Prof. Dr. Soeharso, seorang ahli bedah tulang yang pertama kali
merintis upaya rehabilitasi bagi penyandang cacat di Indonesia. Awalnya pada
tahun 1952 beliau mendirikan Pusat Rehabilitasi (Rehabilitasi Centrum) di Solo
bagi korban revolusi perang kemerdekaan Republik Indonesia. Pada saat itu
beberapa daerah terserang wabah poliomyelitis, maka anak-anak dengan gejala
post polio dibawa ke pusat rehabilitasi ini. Mula-mula anak-anak tersebut tidak
mendapatkan perhatian serius karena tidak tersedia fasilitas yang memadai waktu
itu. Namun Prof. Soeharso tidak membiarkan hal tersebut berlarut-larut.
Dalam perkembangannya Prof. Soeharso dan istri berhasil menghimbau
dan memotivasi lingkup profesi kedokteran untuk mengikuti jejaknya. Beliau juga
memotivasi perorangan maupun organisasi wanita untuk mendirikan yayasan
semacam YPAT yang memberikan pelayanan rehabilitasi pada anak cacat fisik
(tuna daksa). Menyusullah kemudian berdiri YPAC di beberapa daerah di
Indonesia.1
1. Sejarah Berdirinya YPAC Aceh
Pada bulan Agustus 1976 gagasan untuk membuka Sekolah Luar Biasa
sudah dimulai yaitu dengan dikirimkannya sepucuk surat oleh Kepala Kantor
Wilayah Depdikbud Provinsi Daerah Istimewa Aceh kepada Kepala Dinas
1Dokumentasi Profil YPAC Aceh, hal. 1
3Provinsi dan Kota. Karena sukarnya memperoleh gedung sekolah pada waktu itu
pembukaan sekolah dimaksud tertunda beberapa waktu. Kemudian Bapak
Kakanwil Departemen Pendidikan dan Kebudayaan menganjurkan agar didirikan
sebuah yayasan yang akan memikirkan kelanjutan SLB setelah dibuka.
Disaat sedang memikirkan hal tersebut, berita bahwa SLB sebaiknya
dikelola oleh sebuah yayasan, karena lebih kurang 90% SLB di Indonesia waktu
itu diselenggarakan oleh yayasan. Datanglah surat dari YPAC Pusat sebagaimana
tersebut di atas. Maka dengan konsultasi yang dilakukan oleh Bapak AR.
Hasballah (alm) dan Ibu Dra Rusminingsih dengan instansi terkait, yaitu Kanwil
Depkes, Kanwil Depdikbud, Dinas Provinsi, Kabupaten dan pemuda (Biro Bina
Sosial dan Spiritual) terbentuklah susunan pengurus YPAC cabang Aceh melalui
SK Gubernur KDH Istimewa Aceh No: 49/1978 tanggal 13 Februari 1978 yang
diperbaiki kembali tanggal 23 Februari 1978 dan merupakan cabang YPAC yang
ke-14 di Indonesia.
2. Pembukaan Sekolah Luar Biasa (SLB)
Pada tanggal 6 Agustus 1979 dengan mengambil tempat pada SD Negeri
24 (SD Impres) Banda Aceh yang baru selesai dibangun di Lampineung,
diresmikan berdirinya SLB oleh Gubernur Istimewa Aceh yang diwakili Bapak
Usman Effendi Asisten Sekwilda. Status SLB tersebut kerjasama YPAC dengan
Kanwil Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, dan Dinas Provinsi dan
Kabupaten Tk.I dengan Guru-gurunya adalah sebagai berikut:
a. Drs. Soetarno dari Dinas Provinsi dan Kabupaten
b. Muhammad BA dari Kanwil Depdikbud
4c. Zaura dari SD Kodya Banda Aceh
d. Linda Maryani dari SD Kodya Banda Aceh
Dengan jumlah murid pada saat itu 19 orang, status gedung pada masa itu
pinjaman selama 1 tahun. Pada tahun ajaran 1980/1981 gedung tersebut diambil
alih kembali oleh dinas Provinsi dan Kota Madya Banda Aceh untuk dipakai
sendiri oleh SD 24. Hal tersebut menyebabkan beberapa waktu lamanya sekolah
terpaksa ditutup. Dengan turunnya dana sejumlah Rp 5.000.000-, dari Depdikbud
untuk Rehabilitasi SLB Swasta Daerah Istimewa Aceh pada waktu itu tahun
anggaran 1980/1981, Kanwil Departemen Pendidikan dan Kebudayaan menunjuk
Bapak Drs. M. Hasan Usman sebagai Pimpinan bagian Provinsi dan Bapak
Muhammad BA sebagai bendaharawan bagian proyek SLB Daerah Istimewa
Aceh untuk mencari lokasi pembangunan gedung SLB tersebut. Atas kerja keras
dan pendekatan yang dilakukan dengan masyarakat Lamjabat akhirnya disepakati
masyarakat menghibahkan satu kapling tanah seluas 74x33m untuk dibangun
sebuah SLB. Tanah seluas 2442m tersebut diserahkan masyarakat kepada Kanwil
Depdikbud bulan Maret 1981, kemudian turun pula dana tambahan dari
Depdikbud melalui DIP. PSLB tahun anggaran 1980/1981 sejumlah Rp
9.240.000-, untuk pembangunan dua ruang kelas lagi. Setelah gedung tersebut
selesai dibangun, maka pada tanggal 1 Oktober 1981 SLB Lamjabat memulai
kegiatan proses belajar mengajar dan resminya dilakukan oleh Bapak Drs. Ahmad
Ali Direktur Pendidikan Dasar pada tanggal 23 Oktober 1981. Sebagai Kepala
Sekolah/Guru paruh waktu ditunjuk Bapak Muhammad BA, dibantu dua orang
guru SD yang pernah dididik pada SGPLB di Bandung yaitu Arifuddin dan Rajali
5Ibrahim. Jumlah murid lima orang, semuanya anak Tunagrahita. Dengan
bertambahnya murid, menjadi 12 orang maka pada tahun 1983 Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan mengangkat empat orang guru yang dipekerjakan
pada YPAC Cabang Aceh, Yaitu Samami, Sajinem, M Saman dan Fitiruddin.2
3. Pembukaan Sekolah Jurusan B dan D
Mengingat YPAC satu-satunya Yayasan di Aceh yang menyelenggarakan
pendidikan luar biasa pada waktu itu, maka untuk menampung aspirasi orang tua
yang mempunyai anak tunarungu dan tuna daksa, pada tahun 1985 dibuka jurusan
B, dan jurusan D pada tahun 1987, sehingga sebutan SLB/C – YPAC menjadi
SLB campuran atau SLB –BCD/YPAC, yang sampai sekarang masih dibenarkan
oleh Depdikbud. Untuk mengatasi kekurangan tenaga guru sebagai akibat
pertambahan murid pada waktu itu dan tahun berikutnya, pada bulan Maret 1989.
Depdikbud mengangkat 13 orang guru lagi sehingga jumlahnya menjadi 18 orang
termasuk seorang Kepala Sekolah yang definitif. Hambatan-hambatan dalam hal
fasilitas, sarana prasarana lokasi sekolah yang terpencil dan sikap sebagian
masyarakat yang awam sehingga kurang mendukung keberadaan sekolah bagi
anak berkebutuhan kusus di daerahnya merupakan penghalang untuk menambah
jumlah murid dimana muridnya dari tahun ke tahun hanya berkisar ± 30 orang
saja dan hampir semuanya berasal dari keluarga kurang mampu.3
4. Visi dan Misi YPAC Banda Aceh
Adapun yang menjadi Visi dan Misi YPAC Aceh adalah:
2 Dokumentasi Profil YPAC Aceh, hal. 2
3 Dokumentasi Profil YPAC Aceh, hal. 3
6 Mencegah secara dini kecacatan dan membina anak cacat agar menjadi
generasi penerus yang berkualitas dan beriman serta berakhlaq mulia.
 Melalui pelayanan dan rehabilitas yang terpadu, berusaha
mengembangkan potensi anak cacat menuju kemandirian.
 Memperjuangkan kesamaan hak-hak cacat agar mencapai
kesejahteraan yang sempurna.
YPAC Aceh, berkedudukan di Banda Aceh, dengan Akta Notaris Nomor 1
Tanggal 01-07-2003, selanjutnya akan disebut Yayasan dan sudah diberikan
pengesahan akta pendirian. NPWP: 02.971.286.6-101.000. Berkedudukan di
Banda Aceh, sesuai dengan Akta Nomor 01 Tanggal 01 Juli 2003, Akta Nomor 01
Tanggal 02 Agustus 2007 dan Akta Nomor 05 Tanggal 24 Februari 2010 yang
dibuat oleh Notaris Milly Karmila Sareal, SH., berkedudukan di Jakarta Barat.
Dan YPAC Cabang Banda Aceh setelah diberi pengesahan saat ini YPAC sudah
menjadi sebuah Yayasan dan sudah memberi pelayanan pendidikan dan
pelayanan medic kapada anak-anak yang berkebutuhan khusus.
Kini kegiatan YPAC di daerah Provinsi Aceh telah berkembang dengan
kegiatan Sekolah Luar Biasa, dari tingkat Taman Kanak-kanak Luar Biasa (TK
Cerdas), Sekolah Dasar Luar Biasa Jurusan B SDLB-B, Sekolah Menengah
Pertama Luar Biasa SMPLB-B, Sekolah Menengah Atas Luar Biasa SMALB-B,
SLB Jurusan CD, SMPLB-CD, SMALB-CD, dan Panti Asuhan Seujahtera bagi
Anak-anak Berkebutuhan Khusus (asrama), Kota Banda Aceh dan asrama
7bertempat di Jl. Banda Aceh Medan, Km 4,5 Desa Santan, Kec Luengbata Kota
Banda Aceh.4
5. Program kegiatan YPAC Aceh
Adapun yang menjadi program kegiatan YPAC Aceh adalah:5
a. Seksi Sosial
1) Usaha peningkatan gizi anak asuh
2) Penambahan tempat tidur anak pada asrama darurat
3) Mengusahakan pemasukan air ke asrama
4) Pemasangan listrik
5) Mengusahakan ibu asuh
6) Memberikan bantuan intensive secara insidentil
b. Seksi Humas
1) Melaksanakan penataran,seminar, diskusi dan lain-lain
2) Mempublikasikan YPAC ke media cetak dan elektronika
3) Memperbanyak buku-buku perpustakaan
c. Seksi Medik
1) Pemeriksaan anak-anak secara berkala
2) Memberikan latihan terapi bagi anak-anak yang memerlukan
3) Mengusahakan tenaga medic dari RSU yang akan dipekerjakan
pada YPAC
d. Seksi Vokasional
4 Dokomentasi: Profil YPAC Aceh
5 Hasil wawancara dengan DRS. Bachtiar Nitura, MM, Kepala YPAC Aceh, tanggal 16 Oktober
2015
81) Menitik beratkan pelaksaan Pendidikan keterampilan berternak
unggas.
Penulis dapat menyimpulkan bahwa YPAC Aceh mempunyai peran yang
sangat penting dalam membina dan memberdayakan anak tunagrahita dengan
tujuan kesejahteraan anak tunagrahita dengan menyediakan fasilitas kepada anak-
anak tersebut agar pembinaan dan pemberdayaan berjalan dengan lancar.
B. Peran Pengasuh (YPAC) Aceh dalam Membimbing Dan
Memberdayakan Anak Tunagrahita
Peran adalah “perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang
yang berkedudukan dalam masyarakat”.6 Dan bentuk-bentuk peran bisa berupa
menghiraukan, memperhatikan, mengarahkan, membimbing, dan ikut
bertanggungjawab atas kehidupannya sehari-hari baik jasmani maupun rohani.
Dalam hal ini adalah seorang pengasuh tentunya memiliki kewajiban yang penuh
terhadap keberlangsungan hidup bagi anak-anak yang diasuhnya, karena anak
memiliki hak untuk diurus dan dibina.
Sebelum penulis bicara terjauh tentang membimbing dan memberdayakan
anak tunagrahita terlebih dahulu penulis menjelaskan tentang syarat-syarat untuk
menjadi penghuni YPAC Aceh agar mendapat pembinaan dari pengasuh terlebih
dahulu harus menyiapkan syarat administrasi.
1. Syarat administrasi sebelum anak tunagrahita tinggal di YPAC Aceh.
6 Tim penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hal. 854
9Adapun yang menjadi syarat administrasi sebelum anak
tunagrahita tinggal di YPAC Aceh adalah sebagai berikut:7
a. Membawa surat keterangan kurang mampu sebagai bukti bahwa
keluarga tersebut benar kurang mampu dalam membiayai kebutuhan
anak tersebut, sedangkan bagi keluarga yang mampu tidak akan
meminta suarat keterangan kurang mampu.
b. Anak yang terbukti dengan latar belakang masalah cacat yang boleh
tinggal di YPAC Aceh, dengan dibuktikan surat kesehatan dari dokter
atau terlihat secara fisik dan mental.
c. Orang tua atau wali yang bertanggung jawab, setiap anak tunagrahita
yang dibawa ke YPAC Aceh baik atas kemauan dari keluarga maupun
dari anak itu sendiri untuk tinggal di YPAC harus ada orang tua atau
wali yang mendampingi ketika dibawa ke YPAC.
d. Anak Cacat Binaan YPAC Aceh:
1) Fotokopi KTP atau Kartu Keluarga
2) Pas foto 4x6 sebanyak 3 lembar
3) Tinggal di YPAC Aceh selama anak tersebut sudah selesai SMA.
Ketika anak tersebut sudah selesai sekolah SMA maka anak tersebut
akan dikembalikan lagi kepada orang tua kembali.
e. Bagi anak diluar pembiayaan YPAC Aceh wajib membayar uang rawat
sebesar Rp. 300.000 perbulan. Karena hanya bagi keluarga yang tidak
7 Hasil Wawancara dengan Bachtiar Nitura, MM, Kepala YPAC Aceh, Tanggal 14
Oktober 2015.
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mampu diberikan pembinaan gratis oleh YPAC Aceh dengan
dibuktikan surat keterangan kurang mampu. Sedangkan keluarga yang
mampu wajib membayar setiap bulannya.
Tahun 2013 sampai tahun 2015 telah menampung sebanyak 43 orang anak
cacat, 18 orang diantarannya berjenis kelamin perempuan dan 30 orang laki-laki.
Dari jumlah 43 orang, 30 orang anak berjenis kelamin laki-laki dipindah dari
YPAC ke cabang YPAC yang ada di Lamgugop dengan alasan karena syariat
islam yang tidak membolehkan dan keterbatasan fasilitas yang hanya memiliki 4
kamar di YPAC Aceh sehingga dipisahkan anak laki-laki dan perempuan.
Sehingga saat ini YPAC Aceh hanya mengasuh 18 orang anak yang berjenis
kelamin perempuan, 8 orang diantaranya adalah anak tunagrahita yang menjadi
fokus penelitian penulis.
2. Sekolah Luar Biasa YPAC Aceh
Sekolah Luara Biasa YPAC Aceh memiliki kriteria tertentu dalam latar
belatang tingkat masalah yang dialami oleh anak-anak tunagrahita tersebut
diantaranya adalah:8
a. Tunagrahita Ringan (IQ 51-70)
Anak yang tergolong dalam tunagrahita ringan memiliki banyak kelebihan
dan kemampuan. Mereka mampu dididik dan dilatih. Misalnya, membaca,
menulis, berhitung, menjahit, dan memasak. Tunagrahita ringan lebih mudah
diajak berkomunikasi. Selain itu kondisi fisik mereka tidak begitu mencolok.
8 Hasil Wawancara dengan Bachtiar Nitura, MM, Kepala YPAC Aceh, Tanggal 12
Oktober 2015.
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Mereka mampu berlindung dari bahaya apapun. Karena itu anak tunagrahita
ringan tidak memerlukan pengawasan ekstra dari pengasuh.
b. Tunagrahita Sedang (IQ 36-51)
Tidak jauh berbeda dengan anak tunagrahita ringan. Anak tunagrahita
sedang pun mampu diajak berkomunikasi. Namun, kelemahannya mereka tidak
begitu mahir dalam menulis, membaca, dan berhitung. Tetapi, ketika ditanya siapa
nama dan alamat rumahnya akan dengan jelas dijawab. Mereka dapat bekerja di
lapangan namun dengan sedikit pengawasan. Begitu pula dengan perlindungan
diri dari bahaya. Sedikit perhatian dan pengawasan dibutuhkan untuk
perkembangan mental dan sosial anak tunagrahita sedang dari pengasuh tersebut.
c. Tunagrahita Berat (IQ dibawah 20)
Anak tunagrahita berat disebut juga idiot. karena dalam kegiatan sehari-
hari mereka membutuhkan pengawasan, perhatian, bahkan pelayanan yang
maksimal. Mereka tidak dapat mengurus dirinya sendiri apalagi berlindung dari
bahaya. Asumsi anak tunagrahita sama dengan anak Idiot tepat digunakan jika
anak tunagrahita yang dimaksud tergolong dalam tungrahita berat.
Penulis dapat menyimpulkan bahwa tunagrahita memiliki tingkat masalah
yang berbeda yang sudah penulis sebutkan di atas namun dalam hal proses belajar
mengajar anak-anak tunagrahita tersbut di bagi menjadi dua ruang yaitu ruang
belajar tunagrahita berat dan tunagrahita ringan dengan tujuan peningkatan
pembelajaran secara bertahap.
Anak tunagrahita yang tinggal di YPAC Aceh merupakan kebanyakan atas
dorongan orang tua seperti yang disampaikan oleh Dewi salah seorang anak
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tunagrahita. Kenapa Dewi bisa tinggal di YPAC Aceh adalah karena dorongan
orang tua yang menyuruh untuk masuk ke YPAC Aceh dan bersekolah di Sekolah
Luar Biasa9.
Dalam sekolah luar biasa yang ada di YPAC Aceh banyak perubahan yang
dirasakan oleh anak tunagrahita yang merupakan penghuni YPAC Aceh yang
sudah senior dan anak-anak yang lain, seperti yang disampaikan oleh Rahma.
Selama tinggal di YPAC Aceh sudah banyak perubahan yang dirasakan,
diantaranya berkomunikasi sudah mulai bagus dan daya tangkap otak atau daya
ingat sudah mulai membaik. Awal mula pertama kali masuk YPAC Aceh Rahma
tidak mampu berkomunikasi dengan baik dan daya tangkap yang masih lamban,
dikagorikan anak tunagrahita ringan, kemudia setelah masuk sekolah luar biasa
yang ada di YPAC Aceh merasakan perubahan yang sangat drastis terhadap
kemajuan yang Rahma rasakan saat ini, Rahma merupakan anak tunagrahita yang
sudah lama tinggal di YPAC Aceh sehingga dan begitu banyak pelajaran yang
sudah didapatkan di YPAC Aceh tersebut.10
Dalam proses pendidikan YPAC Aceh sudah memberikan dampak yang
positif dan negatif kepada anak tunagrahita salah satunya adalah seorang anak
tungrahita yang berhasil yang diberikan pembinaan dan pemberdayaan.
Contohnya Dewi yang pernah diutus oleh YPAC Aceh untuk ke jakarta dalam
rangka lomba sastra bahasa Indonesia dan Pramuka tingkat anak tungrahita dan
9 Hasil wawancara dengan Dewi Anak Tunagrahita YPAC Aceh, pada tanggal 18
Oktober 2015
10 Hasil wawancara dengan Rahma Anak Tunagrahita YPAC Aceh, pada tanggal 18
Oktober 2015
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insya Allah berkat kerja keras berhasil mendapatkan nilai bagus dalam lomba
tersebut. Dewi sangat bersyukur apa yang sudah didapatkan sekarang ini.11
Penulis dapat meyimpulkan bahwa adalah satu dari sekian banyak anak
tunagrahita yang berhasil menunjukkan bahwa dirinya juga mampu bersaing
dikancah Nasional bahkan Internasional dengan kemampuannya yang sangat
terbatas yang sudah berhasil dibina dan diberdayakan selama tinggal di YPAC
Aceh.
Dalam sudut pandang pembinaan atau pengasuhan yang dilakukan oleh
pengasuh sangat tidak wajar dalam memberikan pengasuhan seperti yang
dirasakan oleh Dewi, Dewi kadang-kadang merasa pengasuhan yang diberikan
oleh ibu pengasuh sangat tidak sesuai dalam hal mengasuh seperti, kalau marah
dengan salah satu anak tunagrahita yang sulit untuk diatur kemudian pengasuh
tersebut memarahi semua anak tunagrahita ketika satu bermasalah semua dimarahi
pengasuh terlepas salah atau tidak sehingga tidak bisa melanjutkan untuk tinggal
di YPAC Aceh tersebut mengingat cara mengasuhnya sangat otoriter.12
Penulis dapat menyimpulkan bahwa tindakan yang dilakukan oleh
pengasuh bertujuan untuk mendidik dengan cara memarahi anak-anak tersebut
namun cara tersebut tidak sesuai dengan standar pelayanan YPAC Aceh dengan
cara pengassuhan secara otoriter.
11 Hasil wawancara dengan Nurlaila Ana pengasuh YPAC Aceh, pada tanggal 16 Oktober
2015
12 Hasil wawancara dengan Dewi Anak Tunagrahita YPAC Aceh, pada tanggal 18
Oktober 2015
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YPAC Aceh memiliki karakteristik yang berbeda-beda dalam sudut
pandang masalah yang sedang dihadapi oleh anak tunagrahita sehingga pengasuh
sangat sulit dalam memberikan bimbingan dan pemberdayaan, seperti yang
disampaikan oleh Pengasuh Nurlela Ana. Ada seorang anak yang bernama
Rahma namun selama tinggal di YPAC Aceh masih belum ada perubahan yang ia
rasakan tetapi dalam hal untuk diajak komunikasi lumayan sudah mau untuk
berkomunikasi walaupun masih lambat-lambat dalam menjawab. Ketika pertama
kali masuk YPAC Aceh Rahma sangat pendiam dan tidak mau berbicara dengan
siapapun namun setelah bergaul dengan sesama teman anak-anak yang tinggal di
YPAC Aceh sudah mulai mau untuk berkomunikasi.13
Penulis dapat menyimpulkan bahwa tidak semua tunagrahita mudah untuk
dididik dan dibina oleh pengasuh dalam hal memulihkan masalah yang sedang
dihadapi oleh anak tunagrahita.
YPAC Aceh melaksanakan pelayanan kesejahteraan sosial dan rehabilitasi
sosial bagi anak berkebutuhan khusus, rehabilitasi yang meliputi, pembinaan fisik,
mental, sosial, pelatihan keterampilan dan resosialisasi serta pembinaan lanjut,
agar mampu tumbuh dan berkembang secara optimal. Adapun kegiatan mengajar,
keterampilan dan therapy di YPAC yaitu kegiatan belajar mengajar, kegiatan bina
diri dan pengembangan diri, keterampilan merangkai bunga, keterampilan kriya
kayu, keterampilan melukis, keterampilan menjahit, tata boga, dan olah raga.14
13 Hasil wawancara dengan Kepala Bachtiar Nitura, MM, Kepala YPAC Aceh, Tanggal
13 Oktober 2015.
14 Hasil wawancara dengan Bachtiar Nitura, MM, Kepala YPAC Aceh, tanggal 16
Oktober 2015
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Penulis dapat menyimpulkan adalah Tujuan dari kegiatan-kegiatan
tersebut adalah agar anak-anak berkebutuhan khusus menjadi mandiri dan
sejahtera, mandiri merupakan serangkaian kegiatan pembinaan dan latihan yang
dilakukan oleh pengasuh dan guru yang profesional dalam pendidikan khusus,
secara terencana dan terprogram terhadap individu yang membutuhkan layanan
khusus, yaitu individu yang mengalami gangguan fisik ataupun mental, sehingga
mereka dapat melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari, dengan tujuan
meminimalisasi dan ataupun menghilangkan ketergantungan terhadap bantuan
orang lain dalam melakukan aktivitasnya.
3. Peran Pengasuh dalam membimbing dan memberdayakan anak
tunagrahita
Adapun yang menjadi tugas pengasuh dalam membimbing dan
memberdayakan adalah sesuai dengan jadwal kegiatan pengasuhan terhadap anak
tunagrahita adalah sebagai berikut:15
a. Pengasuh mengarahkan anak-anak tunagrahita pada waktu shalat sudah
sampai dan shalat secara berjamaah. Terapi religius ini adalah terapi
yang bertujuan untuk membangkitkan kesadaran akan kedudukan
manusia dan Tuhan sebagai Sang Penciptanya. Kegiatan ini berupa
mengaji, memperbanyak berdoa dan berdzikir serta pengucapan Asma
Allah dan mengingat kebesaran-Nya.
b. Pengasuh mengarahkan anak-anak tersebut untuk makan pagi yang
sudah disediakan oleh pengasuh kadang-kadang juga dibantu oleh anak
15 Hasil wawancara dengan Nurlaila Ana Pengasuh YPAC Aceh, Tanggal 14 Oktober
2015.
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tersebut untuk memasak di dapur dan setelah selesai makan anak
tersebut membersihkan kembali ruang dapur dan piring-ping yang kotor
demi kenyamanan dan kebersihan.
c. Pengasuh mengarahkan anak-anak tersebut untuk berolah raga pada
setiap pagi dan sore harinya seperti olah raga tennis meja, badminton
dan lari-lari ringan dikomplek YPAC Aceh untuk kesehatan tubuh anak-
anak tersebut. Membersihkan kamar tidur masing-masing setiap kali
setelah tidur dan gotong royong bersama ketika hari minggu dalam hal
kebersihan
d. Pengasuh mengajarkan ketrampilan atau pelatihan kepada anak-anak
tersebut seperti: Mengajarkan melukis Pot Bunga, Mengajarkan
membuat gantungan kunci, Mengajarkan membuat tempat pencil,
melukis dan tari dan musik.
Kegiatan yang penulis sebutkan di atas adalah bertujuan untuk mendidik
anak-anak tersebut agar terus berfikir dan berkreasi agar mempunyai prilaku yang
disiplin dan semoga bisa melaksanakan kehidupannya dengan normal untuk ke
depannya. Namun disisi lain dari sudut pandang pada seorang anak tunagrahita
yang tidak mau disebutkan namanya.
Berpendapat bahwa peran pengasuh yang diberikan ibu asuh terhadap
dirinya sangatlah otoriter dimana merasa tidak nyaman dengan sikap pengasuh
yang bersikap arogan dan pemarah. sehingga sebagian anak difabel yang ada di
YPAC Aceh sangat tidak nyaman dengan cara pengasuhan yang diberikan oleh
ibu asuh di Asrama YPAC Aceh tersebut. anak yang tidak mau disebutkan
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namanya mengatakan bahwa tugas pengasuh tidak sesuai dengan standar yang ada
di YPAC Aceh dengan yang diterapkan oleh ibu asuh tersebut.
Penulis bisa menyimpulkan bahwa pola tersebut tidak cocok dengan anak
tunagrahita sehingga terjadinya ketidaknyamanan si anak untuk beradaptasi
dengan lingkungannya.Selain itu juga bisa mempengaruhi psikologis dan mental
si anak dan yang seharusnya sebagai seorang pengasuh bisa menciptakan suasana
yang menyenangkan dan memberikan pelayanan yang baik bagi anak tunagrahita
tapi malah yang terjadi sebaliknya.
Pengasuh harus seseorang yang berkarakter lembut, hangat dan
memberikan rasa aman yaitu sebuah perasaan yang sering kita gambarkan sebagai
cinta. Oleh karena itu, pengalaman ini terkait dengan interaksi sensitif. Perasaan
cinta dikembangkan sebagai sebuah aspek penting dari pengalaman dengan orang
tua, yang merupakan dasar bagi ikatan cinta antara orang tua dan anak. Perasaan
cinta harus dianggap sebagai aspek penting dari ikatan kasih sayang yang kokoh.
Dan seperti itu juga lah yang seharusnya diterapkan dalam pengasuhan anak
tunagrahita.
Bila masalah muncul dalam hubungan antara pengasuh dan anak, masalah
yang tampaknya berjangka panjang dan sudah berakar, intervensi dapat dimulai
dengan memfokuskan pada pengasuh, terutama dalam tiga cara berikut ini:
1. Bagaimana pengasuh merasakan dan memahami anak
2. Bagaimana pengasuh merasakan kemampuan dirinya sendiri sebagai
pengasuh
3. Seberapa penting pengasuh memahami interaksinya dengan anak.
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Khususnya bila pola interaksi yang negatif dibiarkan berkembang untuk
waktu lama, pengasuh akan membentuk persepsi mengenai anak dan dirinya
sendiri yang dapat menghambat perubahan pola ini. Pengalaman dan persepsi
negatif mudah menciptakan ekspektasi dan sikap defensif yang mengakibatkan
pola interaksi yang mempertahankan dan memperkuat kenegatifan. Misalnya jika
pengasuh menganggap anak sebagai nakal, jahat atau abnormal, dia akan bereaksi
defensif dengan menolak si anak, mempunyai ekspektasi negatif atau pesimistik
dan, yang paling buruk, menyerah dan menarik diri dari tugasnya. Kemudian
pengasuh akan merasa bersalah, tidak mampu, tidak sayang – pendek kata, merasa
seperti orang tua yang buruk dan gagal. Akibatnya ini dapat membuat pengasuh
menghindari interaksi dengan anak sehingga pengasuh hanya berinteraksi
seperlunya saja untuk layanan praktis bagi kelangsungan hidup anak. Dia
mungkin tidak sadar betapa pentingnya interaksi dengan seorang pengasuh bagi
perkembangan seorang anak.
C. Kendala Pengasuh YPAC Aceh dalam Membimbing dan
Memberdayakan Anak Tunagrahita
Sebagai makhluk individu dan sosial, anak tunagrahita mempunyai hasrat
untuk memenuhi kebutuhan sebagaimana layaknya anak normal lainnya.Akan
tetapi upaya anak tunagrahita lebih sering mengalami kegagalan atau hambatan
atau lemahnya konsistensi anak tunagrahita terhadap tujuan. Dalam hal ini penulis
akan memaparkan kendala pengasuh dalam memberikan pembinaan terhadap
anak difabel.
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1. Kendala dalam Pembinaan Teladan yang Baik
Keteladanan menjadi hal yang sangat dominan dalam mendidik anak. Pada
dasarnya anak akan meniru apa saja yang dilakukan oleh orang-orang yang ada
disekitarnya. Dalam hal ini anak tunagrahita akan meniru apa saja yang ia
tangkap, karena anak tunagrahita tidak dapat membedakan mana yang baik
maupun yang buruk. Anak tunagrahita lebih mudah untuk dipengaruhi, ia lebih
mudah untuk mengerjakan hal-hal yang buruk daripada hal-hal yang baik. Oleh
karena itu pengasuh dalam hal ini memberikan teladan yang baik kepada anak
tersebut. Misalnya dengan membiasakan mengucapkan salam ketika masuk
rumah, berjabat tangan ketika hendak berangkat dan pulang sekolah, dan
sebagainya. Hal ini dapat memicu mereka untuk terbiasa melakukan kebiasaan-
kebiasaan yang baik. Namun hal ini hanya bersifat sementara karena daya ingat
atau daya tangkap anak tunagrahita sangat lemah sehingga perlu proses yang lama
untuk mengembalikan posisi anak tersebut kepada hal normal.16
2. Kendala dalam Memberikan Pengarahan dan Bimbingan
Pengasuh adalah pembinaan pertama selain orang tua yang dalam hidup
anak. Dengan pengarahan dan bimbingan, anak tidak akan merasa asing terhadap
sesuatu yang baru ia ketahui. Pada anak tunagrahita, pengarahan dan bimbingan
dilakukan ekstra oleh pengasuh. Pengarahan dan bimbingan harus dilakukan
secara terus menerus karena keterbatasan anak tunagrahita dalam menangkap
sesuatu. Karena dengan melakukan berulang-ulang maka akan menumbuhkan
pemahaman kepada anak tunagrahita. Misalnya mengarahkan untuk membiasakan
16 Hasil wawancara dengan Nurlaila Ana Pengasuh YPAC Aceh, Tanggal 14 Oktober
2015.
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diri melakukan shalat. Walaupun apa yang dilakukan mereka tidak mengetahui
maknanya, akan tetapi bimbingan dan pengarahan harus dibiasakan agar mereka
terbiasa dengan kegiatan tersebut dalam ini pengasuh harus memberikan
bimbingan begitu ketat kepada anak tunagrahita yang begitu sangat tidak stabil
dengan kondisi kejiwaannya tersebut sehingga setiap bimbingan yang diberikan
terkadang tidak sesuai dengan apa yang diinginkan seperti belajar membersihkan
kamar tidur, membersihkan dapar dan membersihkan lingkungan YPAC tersebut
kadang-kadang perlu diawasi oleh pengasuh dalam hal membersihkan.
3. Kendala dalam Memberikan Pengawasan
Pengawasan merupakan hal yang sangat penting sekali dalam mendidik
anak-anak, karena dengan pengawasan, perilaku anak dapat terkontrol dengan
baik, sehingga apabila anak bertingkah laku yang tidak baik dapat langsung
diketahui dan kemudian dibenarkan. Pengawasan yang diberikan kepada anak
tunagrahita harus dilakukan lebih ekstra dan hati-hati, karena mereka berbeda
dengan anak-anak pada umumnya. Anak tunagrahita lebih sulit untuk diberikan
pengarahan karena apa yang mereka lakukan berdasarkan keinginannya sendiri,
tanpa memikirkan orang lain.17 Penulis dapat menyimpulkan bahwa pengaswasan
yang dilakukan oleh pengasuh dalam hal ini harus ekstra dalam memberikan
pengawasan kepada anak-anak tunagrahita mengiat anak tunagrahita kadang-
kadang tidak sesuai dengan arahan dan bimbinga dari pengasuh sehingga perlu
pengawasan ketat.
17 Hasil Wawancara dengan Nurlaila Ana Pengasuh YPAC Aceh, Tanggal 14 Oktober
2015.
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4. Kurangnya tenaga pengajar
Fasilitas mempunyai peranan penting dalam suatu proses pekerjaan.
Begitu pula masalah fasilitas belajar juga mempunyai peranan penting dalam
pendidikan. Menyediakan fasilitas belajar yang dimaksud di sini adalah alat tulis,
buku tulis, buku-buku ini pelajaran dan tempat untuk belajar. Hal ini dapat
mendorong anak untuk lebih giat belajar, sehingga dapat meningkatkan prestasi
belajar. Namun hasil observasi penulis ke YPAC Aceh:18 Fasilitas yang ada di
YPAC Aceh adalah YPAC Aceh memiliki 4 kamar tidur dengan ukuran masing-
masing 2x2,5m, dapur umum dengan ukuran 3x4m, ruang makan 4x6m, ruang
belajar 4x6m, ruang untuk jemuran baju 2.5x4m, tiga kamar mandi masing-
masing 3x2m, ruang olah raga 10x10m, ruang kerja 5x5m dan perkarangan
sekolah luar biasa 1,5 hektar besarnya dari SD, SMP dan SMA. Hasil wawancara
dengan Rahma anak tunagrahit: di YPAC banyak fasilitas belajar seperti belajar
alat musik, pelatihan menjahita dan lapskill, namun dari semua fasilitas tersebut
tidak sepenuhnya dimanfaatkan karena keterbatasan guru/pengasuh yang
membidangi fasilitas tersebut sehingga sampai sekarang ini tidak gunakan dan
dibiarkan terbengkalai.19
5. Kesulitan Belajar
Anak berkesulitan belajar adalah anak yang memiliki gangguan satu atau
lebih dari proses dasar yang mencakup pemahaman penggunaan bahasa lisan atau
tulisan, gangguan tersebut menampakkan diri dalam bentuk kemampuan yang
18 Hasil Observasi di YPAC Aceh
19 Hasil wawancara dengan Rahma Anak Tunagrahita YPAC Aceh, Tanggal 20 Oktober
2015
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tidak sempurna dalam mendengarkan, berpikir, berbicara, membaca, menulis,
mengeja atau menghitung. Karena pada umumnya anak tungrahita mempunyai
keterbatasan dalam mengingat (memory).20
6. Masalah kesulitan dalam kehidupan sehari-hari
Masalah ini berkaitan dengan kesehatan dan pemeliharaan diri dalam
kehidupan sehari-hari. Melihat kondisi keterbatasan anak-anak dalam kehidupan
sehari-hari mereka banyak mengalami kesulitan, apalagi yang termasuk kategori
berat dan sangat berat. Pemeliharaan kehidupan sehari-harinya sangat
memerlukan bimbingan. Oleh sebab itulah diharapkan dapat memberikan
sumbangan yang berarti dalam melatih dan membiasakan anak didik untuk
merawat dirinya sendiri. Masalah-masalah yang ditemui diantaranya adalah; cara
makan, menggosokkan gigi, memakai baju, memakai sepatu,merupakan masalah
yang ringan namun juga perlu bimbingan dari pengasuh untuk memberikan
pengarahan kepada anak-anak tunagrahita tersebut.21
Penulis dapat menyimpulkan bahwa berkaitan dengan masalah-masalah
atau kesulitan yang penulis sebutkan di atas. Disadari bahwa kemampuan
penyesesuaian diri dengan lingkungan sangat dipengaruhi oleh tingkat
kecerdasan. Karena tingkat kecerdasan anak tunagrahita jelas-jelas berada
dibawah rata-rata (normal) maka dalam kehidupan bersosialisasi mengalami
hambatan. Lamban dalam mempelajari hal-hal yang baru dan mempunyai
20 Hasil wawancara dengan Ratna Anak Tunagrahita YPAC Aceh, Tanggal 24 Oktober
2015
21Hasil wawancara dengan Kasmah Anak Tunagrahita YPAC Aceh, pada tanggal 19
Oktober 2015
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kesulitan dalam mempelajari pengetahuan, juga lambat dalam mengerjakan tugas-
tugas yang sangat sederhana dan sulit menjangkau sesuatu dikarena keterbatasan
yang dimiliki oleh anak-anak difabel tersebut.
1BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian tentang peran pengasuh YPAC Aceh
dalam membimbing dan memberdayakan anak tunagrahita yang didukung oleh
landasan teori, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki kecerdasan di bawah rata-rata,
mengalami keterbelakangan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan
dan ditandai oleh keterbatasan inteligensi dan ketidakcakapan dalam
interaksi sosial.
2. Anak tunagrahita terdiri dari tunagrahita ringan, tunagrahita sedang,
tunagrahita berat dan sangat berat pengelopok ini dimaksud untuk
memudahkan dalam memberikan kemudahan dalam memberikan
pelayanan agar sesuai dengan keadaan dan kemampuan masing-masing.
3. Proses pelaksanaan Pengasuh dalam membimbing dan memberdayakan
anak tunagrahita Mengarahkan anak-anak tersebut untuk makan pagi yang
sudah disediakan oleh pengasuh kadang-kadang juga dibantu oleh anak
tersebut untuk memasak di dapur dan setelah selesai makan anak tersebut
membersihkan kembali ruang dapur dan piring-ping yang kotor demi
kenyamanan dan kebersihan. Anak-anak berolah raga pada setiap pagi dan
sore harinya seperti olah raga tennis meja, badminton dan lari-lari ringan
dikomplek YPAC Aceh untuk kesehatan tubuh anak-anak tersebut.
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2Membersihkan kamar tidur masing-masing setiap kali setelah tidur dan
gotong royong bersama ketika hari minggu dalam hal kebersihan.
Mengajarkan ketrampilan atau pelatihan kepada anak-anak tersebut seperti:
Mengajarkan melukis Pot Bunga, Mengajarkan membuat gantungan kunci,
Mengajarkan membuat tempat pencil, melukis dan tari dan musik.
4. Kendala-kendala dalam memberikan pengasuhan kepada anak-anak
tunagrahita adalah sebagai berikut:
a. Kendala dalam Pembinaan Teladan yang Baik
b. Kendala dalam Memberikan Pengarahan dan Bimbingan
c. Kendala dalam Memberikan Pengawasan
d. Kurangnya tenaga pengajar
e. Kesulitan Belajar
f. Masalah kesulitan dalam kehidupan sehari-hari
B. Saran
1. Pemerintah Aceh harus serius dalam menangani anak difabel dan
mendukung penuh YPAC Aceh dalam melakukan bimbingan dan
pemberdayaan terhadap anak difabel baik dari segi anggaran maupun
sarana yang harus memadai demi terlaksananya program-program YPAC
Aceh untuk anak difabel agar lebih sejahetra dan mendapatkan pelayanan
yang maksimal dari YPAC Aceh tersebut.
2. Bagi Pengasuh jangan terlalu menerapkan peraturan yang otoriter kepada
anak difabel karena mereka masih perlu beradaptasi dengan lingkungan
sebelum melangkah kejenjang yang lebih disiplin dan itu semua butuh
3proses dalam melaksanakannya, perlu kesabaran dalam menghadapi anak-
anak tersebut karena mereka tidak sama dengan anak normal pada
umumnya yang mudah mengerti terhadap sesuatu hal.
3. YPAC Aceh haruslah lebih sering mengadakan sosialisasi bahwa adanya
tempat pembinaan bagi anak-anak difabel. Pelaksanaan sosialisasi ini tidak
hanya dilakukan di daerah perkotaan tetapi juga di pedesaan. Karena
kurangnya sosialisasi tentang pembinaan dari YPAC Aceh maka
pengetahuan masyarakat khususnya para keluarga yang mempunya anak
difabel, bahwa YPAC Aceh memberikan pembinaan secara gratis bagi
keluarga yang kurang mampu untuk dididik dan dibana di YPAC Aceh
tersebut, sehingga dengan begitu anak-anak difabel sedikit demi sedikit
akan tertampug baik instansi pemerintah maupun swasta dalam
meningkatkan kesejahteraan baik dalam bidang pendidikan maupun
pembinaan kearah yang lebih baik lagi untuk kedepannya.
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